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TUJUAN  

Menetapkan tolok ukur atau butir-butir mutu yang harus dipenuhi oleh Program Studi 
di lingkungan Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura secara 
bertahap sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 

RUANG LINGKUP 

Standar Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal STPK St. Yohanes Rasul Jayapura ini 
terdiri dari tiga standar (SN PT) dan lima standar tambahan (Standar Institusi STPK). 
Tiga standar (SN PT), yaitu Standar Mutu Pendidikan, Standar Mutu Penelitian, dan 
Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat. Setiap standar mutu (SN PT) dibagi lagi 
menjadi 8 (delapan) standar, sedangkan standar tambahan (standar institusi STPK) 
dibagi lagi menjadi lima standar sesuai dengan kebutuhan institusi. Dengan demikian, 
Standar mutu SPMI STPK memiliki rincian sebagai berikut:  

A. Standar Mutu Pendidikan, terdiri dari:  

1. Standar Kompetensi Lulusan  

2. Standar Isi Pembelajaran  

3. Standar  Proses Pembelajaran  

4. Standar Penilaian Pembelajaran  

5. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan  

6. Standar  Sarana dan Prasarana Pembelajaran  

7. Standar Pengelolaan Pembelajaran 

8. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pembelajaran 
 

B. Standar Mutu Penelitian, terdiri dari:  

1. Standar  Hasil Penelitian   

2. Standar Isi Penelitian  

3. Standar  Proses Penelitian  

4. Standar Penilaian Penelitian  

5. Standar Peneliti  

6. Standar  Sarana dan Prasarana Penelitian  

7. Standar Pengelolaan Penelitian 

8. Standar Pembiayaan Penelitian  

C. Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat, terdiri dari:  

1. Standar  Hasil Pengabdian   

2. Standar Isi Pengabdian  

3. Standar  Proses Pengabdian  

4. Standar Penilaian Pengabdian  

5. Standar Pelaksana Pengabdian  

6. Standar  Sarana dan Prasarana Pengabdian  

7. Standar Pengelolaan Pengabdian 
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8. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian  

 

D. Standar Mutu Institusi/ Tambahan, terdiri dari:  

1. Standar Mutu Identitas   

2. Standar Mutu Visi Misi  

3. Standar Mutu Kemahasiswaan dan Alumni  

4. Standar Mutu Kerjasama  

5. Standar Mutu Sistem Informasi 

DEFINISI 

Beberapa istilah yang digunakan dalam dokumen Standar Mutu ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Standar mutu adalah seperangkat tolok ukur kinerja sistem pendidikan yang 
mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat pendidikan yang harus 
dipenuhi oleh unit-unit kerja. Suatu standar mutu terdiri atas beberapa parameter 
(elemen penilaian) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan 
menetapkan mutu dan kelayakan unit kerja untuk menyelenggarakan program-
programnya. 

2. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah kriteria minimal tentang pembelajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada jenjang pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan 
kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta 
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

4. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan program studi. 

REFERENSI  

1. UU. No. 12 Tahun 2012 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Permenristekdikti. No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Kualifikasi Pendidikan 

Nasional. 
3. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal. 
4. Statuta STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
5. Renstra STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
6. KKNI STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
7. Pedoman Akademik STPK Jayapura  
8. Pedoman Kepegawaian STPK Jayapura 
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Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
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M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 
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STANDAR MUTU KOMPETENSI LULUSAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale  Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan pedoman 
standar mutu kompetensi lulusan yang baku dalam unit 
kerja WAKA 1 di STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

1. Pimpinan STPK 
2. Wakil Ketua 1 
3. Ketua Program Studi  
4. BAAK 
5. Dosen  
6. Mahasiswa 
7. Yayasan  

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pengelola yang terdiri dari Ketua, Wakil ketua, 
kaprodi STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

2. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria minimal 
tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, penghetahuan, dan keterampilan 
yang dinyatakan dalam rumusan capaian 
pembelajaran lulusan. 

3. Kompetensi adalah akumulasi kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan suatu deskripsi kerja secara 
terukur dan terstruktur, mencakup aspek kemandirian 
dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya. 

4. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang 
diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 
keterampilan, komptensi, dan akumulasi pengalaman 
kerja.  

5. Sikap lulusan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 
perilaku yang benar dan berbudaya sebagai hasil dari 
internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 
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tercermin dalam kehidupan spiritual dan social 
melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja 
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada 
masyarakat terkait pembelajaran. 

6. Pengetahuan lulusan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
merupakan penguasaan konsep, teori, metode, 
dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara 
sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam 
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakt 
yang terkait dengan pembelajaran.  

7. Ketrampilan lulusan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja 
dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, 
dan/atau instrument, yang diperoleh melalui 
pembelajaran, pelatihan, praktik Katekese dan 
Pastoral, penelitian dan/atau pengabdian kepada 
masyarakat yang terkait pembelajaran. 

8. Pelatihan dan Praktik katekese maupun pastoral 
berupa pengalaman dalam kegiatan pelayanan 
gerejawi pada jangka waktu tertentu, baik di dalam 
kampus maupun di tengah umat dan masyarakat.  

Pernyataan Isi 
Standar  

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
menetapkan profil lulusan yang mengacu pada 
peraturan pemerintah yang berkaitan dengan 
pendidikan tinggi, visi dan misi Keuskupan Jayapura, 
tracer study dan perkembangan dunia kerja.  

2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
menetapkan profil lulusan dari Prodi Pendidikan 
Keagamaan Katolik adalah: 
• Pendidik Pendidikan Agama Katolik; Menjadi 

pendidik agama Katolik yang berkarakter injili dan 
eklesial, berpengetahuan luas di bidang 
pendidikan agama Katolik, dan mampu 
menerapkan teori-teori pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. 

• Peneliti dan Penulis bidang Pendidikan Agama 
Katolik; Menjadi peneliti  yang beretika dan 
mampu menghasilkan produk-produk penelitian 
seperti artikel ilmiah, opini, inovasi pembelajaran 
yang relevan dalam bidang pendidikan agama 
Katolik dan karya misi 

• Penyuluh dan wirausaha; Menjadi penyuluh 
agama Katolik di instansi pemerintah dan 
masyarakat serta menjadi wirausahawan yang 
kreatif, edukatif dalam bidang usaha produktif 
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3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura wajib 
menyusun kompetensi lulusan yang mencakup 
pengetahuan, sikap, daya timbang moral dan 
ketrampilan pastoral katekese yang dinyatakan dalam 
rumusan capaian pembelajaran lulusan Program 
Studi.  

4. Rumusan sikap lulusan Program studi Pendidikan 
Keagamaan Katolik sebagai capaian pembelajaran 
lulusan Prodi sebagai berikut: 
• Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

mampu menunjukkan sikap taqwa, jujur, adil dan 
rendah hati 

• Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, etika dan 
moral kristiani 

• Berperan aktif dalam meningkatan mutu 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila dan ajaran 
Gereja Katolik 

• Berperan sebagai warga negara yang bangga dan 
cinta terhadap bangsa, tanah air dan lingkungan 
hidup 

• Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan (multikulturalisme), 
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

• Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
dengan semangat solidaritas, berbela rasa dan 
cinta lingkungan. 

• Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat, bernegara, dan bergereja yang 
menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan. 

• Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
religius, berkarakter dan menjadi panutan bagi 
peserta didik dan masyarakat 

• Menginternalisasi nilai-nilai etik akademik dalam 
kehidupan menggereja dan bermasyarakat 

• Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 
bertumbuhnya nilai- nilai akademik yaitu 
kejujuran, kebebasan dan otonomi akademik 

• Mengaktualisasikan dan mentransfer nilai- nilai 
Injil, moral dan etika secara mandiri dan 
bertanggung jawab baik di sekolah maupun di 
tengah umat-masyarakat 

• Menjunjung tinggi dan menginternalisasikan nilai-
nilai kristiani dalam berwirausaha. 
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5. Rumusan Pengetahuan lulusan Program studi 
Pendidikan Keagamaan Katolik sebagai capaian 
pembelajaran lulusan Prodi sebagai berikut: 
• Memiliki pengetahuan tentang kepribadian 

sebagai pendidik dan kepribadian peserta didik 
dalam konteks pendidikan dan pengajaran agama 
Katolik 

• Menguasai dasar-dasar pendidikan iman Katolik 
• Memiliki pengetahuan tentang kisah penciptaam, 

ramalan para nabi serta hidup dan karya Yesus 
• Memiliki pengetahuan tentang Yesus Kristus, 

Gereja, sakramen, serta moral kemasyarakatan 
• Memiliki wawasan dan pengetahuan mendalam 

tentang perkembangan Gereja Katolik 
• Menguasai secara mendalam bidang- bidang 

pengajaran iman Katolik dan mengaplikasikannya 
• Memiliki pengetahuan tentang unsur-unsur 

penting liturgi dalam Gereja Katolik dan mampu 
mengaplikasinya 

• Menguasai aspek-aspek dalam pembelajaran 
dalam rangka penelitian di bidang Pendidikan 
Keagamaan Katolik 

• Memiliki pengetahuan tentang kepribadian 
sebagai pendidik dan kepribadian peserta didik 
dalam konteks pendidikan dan pengajaran agama 
Katolik 

• Mampu merancang RPP dengan benar dan tepat 
• Mampu merumuskan kajian-kajian 

pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan agama Katolik berdasarkan kaidah, 
tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain dan kritik. 

• Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian, 
penelitian, gagasan, kreasi dan inovasi di bidang 
pendidikan dalam bentuk skripsi atau laporan 
tugas akhir, yang akan diunggah oleh STPK di 
lamannya. 

6. Rumusan Ketrampilan lulusan Program studi 
Pendidikan Keagamaan Katolik sebagai capaian 
pembelajaran lulusan Prodi sebagai berikut: 
• Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 

menyelesaian masalah peserta didik dalam 
layanan bimbingan konseling. 

• Mampu memelihara dan mengembangkan potensi 
diri rekan sejawat, tenaga kependidikan dan 
membangun jaringan baik di dalam maupun di 
luar sekolah 
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• Mampu menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur sebagai guru agama Katolik profesional 
yang terampil merancang strategi, model dan 
media pembelajaran PKK 

• Mampu menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur sebagai guru agama Katolik profesional 
yang terampil mendesain evaluasi dan penilaian 
pembelajaran PKK 

• Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, 
sistematis dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pendidikan agama Katolik 

• Mampu mengkobinasikan cara berpikir kritis 
analitis, etis dan estetis dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pendidikan agama Katolik atas dasar nilai-nilai 
Kristiani. 

• Memiliki pengetahuan tentang kepribadian 
sebagai pendidik dan kepribadian peserta didik 
dalam konteks pendidikan dan pengajaran agama 
Katolik 

• Menguasai dasar- dasar pendidikan iman Katolik 
• Memiliki pengetahuan tentang kisah penciptaam, 

ramalan para nabi serta hidup dan karya Yesus 
• Memiliki pengetahuan tentang Yesus Kristus, 

Gereja, sakramen, serta moral kemasyarakatan 
• Memiliki wawasan dan pengetahuan mendalam 

tentang perkembangan Gereja Katolik 
• Menguasai secara mendalam bidang-bidang 

pengajaran iman Katolik dan mengaplikasikannya 
• Memiliki pengetahuan tentang unsur-unsur 

penting liturgi dalam Gereja Katolik dan mampu 
mengaplikasinya 

• Menguasai aspek-aspek dalam pembelajaran 
dalam rangka penelitian di bidang Pendidikan 
Keagamaan Katolik 

• Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian, 
penelitian, gagasan, kreasi dan inovasi di bidang 
pendidikan dalam bentuk skripsi atau laporan 
tugas akhir, yang akan diunggah oleh STPK di 
lamannya 

• Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil 
kerja kelompok dan melakukan supervisi serta 
evaluasi terhadap penyelesaian tugas sebagai guru 
agama agama dan peneliti 

• Mampu mengawasi kinerja pribadi sebagai 
pendidik PKK dan kelompok secara mandiri, 
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bermutu dan terukur berlandaskan empat 
kompetensi: profesional,pedagogik, kepribadian 
dan sosial 

• Mampu menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur sebagai guru agama Katolik profesional 
yang terampil merancang strategi, model dan 
media pembelajaran PKK. 

• Mampu menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur sebagai guru agama Katolik profesional 
yang terampil mendesain evaluasi dan penilaian 
pembelajaran PKK 

• Mampu merumuskan kajian- kajian 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan agama Katolik berdasarkan kaidah, 
tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain dan kritik 

• Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 
konteks penyelesaian masalah di bidang 
pendidikan dan pengajaran Agama Katolik, 
berdasarkan hasil analisis informasi dan data yang 
akurat 

• Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 
konteks penyelesaian masalah di bidang 
perkembangan peserta didik yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psiko-motorik, 
berdasarkan hasil analisis informasi dan data yang 
akurat 

• Mampu bertanggungjawab dalam melaksanakan 
pembelajaran PKK secara terstruktur berdasarkan 
metode, prinsip, prosedur dan kaidah-kaidah 
ilmiah 

• Mampu mengelola KBM dalam bidang ilmu PKK 
secara mandiri dan kolektif 

• Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 
mengamankan, dan menemukan kembali data 
untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi 

Strategi Pelaksanaan  1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura beserta 
badan penjaminan mutu menyusun dan menetapkan 
Kurikulum dalam upaya pencapaian standar. 

2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura beserta 
dosen mengimplementasikan kriteria perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, dan 
evaluasi, seta pelaporan kegiatan pembelajaran. 

3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura dan badan 
penjaminan mutu melakukan monitoring dan evaluasi 
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serta mengukur tingkat ketercapaian standar 
kompetensi lulusan.  

Indikator 
Ketercapaian  

1. Jumlah kelulusan tepat waktu lebih dari 90% 
2. Waktu tunggu memperoleh pekerjaan pertama tidak 

lebih dari 9,8 bulan 
3. Drop out tidak lebih dari 5% 

Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

Untuk melaksanakan standar ini, diperlukan: 
1. Dokumen Manual mutu standar kompetensi lulusan 
2. Pedoman KKNI STPK 
3. Pedoman Akademik STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. SOP monitoring dan evaluasi proses pembelajaran 
5. SOP monitoring dan evaluasi standar kompetensi 

lulusan 
6. SOP tracer study alumni 
7. Formulir tracer study alumni 

Referensi 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi 

3. Permendikbud RI No. 73 Tahun 2013 Tentang 
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
Bidang Pendidikan Tinggi 

4. Permenristekdikti  Nomor 44 Tahun 2015 tentang 
Standar Kualifikasi Pendidikan Tinggi, Pasal 8 dan 9. 

5. Statuta STPK Jayapura. 
6. Kurikulum Pendidikan Agama Katolik Berbasis KKNI. 
7. Buku Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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A.2 Standar Mutu Isi Pembelajaran  

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.2/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Isi 
Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU ISI PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale  Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan pedoman 
standar mutu isi pembelajaran yang baku dalam unit kerja 
WAKA 1 di STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Ketua Program Studi 
3. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK  
4. Dosen 
5. BAAK 
6. Perpustakaan  

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 
unsur pengelola yang terdiri dari Ketua, Wakil ketua 
STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

2. Standar isi pembelajaran adalah kriteria minimal 
tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. 

3. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan ajar serta cara yang digunakan sebegai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 

4. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
bidang pendidikan tinggi merupakan kerangka 
penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan megintegrasikan capaian 
pembelajaran dari jalur pendidikan nonformal, 
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pendidikan informal, dan atau pengalaman kerja ke 
dalam jenis dan jenjang pendidikan tinggi.  

5. Progam Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan 
metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis 
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan atau 
pendidikan vokasi. 

Pernyataan Isi 
Standar  

1. Ketua Prodi menetapkan Program Studi Pendidikan 
Keagamaan Katolik memiliki Isi Pembelajaran atau 
kurikulum yang harus mengacu pada Visi dan Misi 
Program studi dan linier dengan Visi dan Misi Institusi 
STPK Jayapura. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 
Lulusan program sarjana menguasai konsep teoritis 
bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara 
umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 
pengetahuan dan keterampilan keguruan secara 
mendalam level 6. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 
bersifat komulatif dan atau integrative. 

4. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 
di STPK Jayapura dituangkan dalam bahan kajian yang 
distrukturkan dalam bentuk mata kuliah. 

5. Peninjauan kurikulum program studi dilakukan setiap 
tahun untuk penijauan kurikulum secara minor dan 
setiap lima tahun untuk peninjauan secara mayor. 

6. Program studi membentuk tim kurikulum untuk 
mengevaluasi dan mengembangkan mutu kurikulum 5 
tahun sekali. 

7. Proses evaluasi dan pengembangan kurikulum harus 
melibatkan pemangku kepentingan internal (Yayasan, 
tenaga pendidik dan kependidikan) dan kepentingan 
eksternal (Gereja Regio Papua, Sekolah-sekolah, 
lembaga pemerintah dan swasta), Alumni STPK 
Jayapura. 

8. Pengembangan Kurikulum harus memanfaatkan hasil 
tracer  study /studi pelacakan (alumni dan pengguna) 
dan evaluasi diri. 
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Strategi Pelaksanaan  1. Pimpinan STPK Jayapura dan Program Studi 
menyusun dan menetapkan isi pembelajaran atau 
kurikulum yang mengacu pada visi dan misi program 
studi maupun institusi STPK. 

2. Pimpinan STPK Jayapura dan Program Studi 
menyusun dan menetapkan tingkat kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran Lulusan program 
sarjana menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum 
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 
pengetahuan dan keterampilan keguruan secara 
mendalam level 6 yang dituangkan dalam bahan kajian 
yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah. 

3. Pimpinan STPK Jayapura dan Program Studi 
melakukan monitoring, evaluasi maupun audit mutu 
terhadap pelaksanaan standar isi pembelajaran 
dengan melibatkan para pemangku kepentingan 
internal dan eksternal, yang dilakukan setiap tahun 
maupun setiap lima tahun tahun. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Isi pembelajaran atau kurikulum yang mengacu pada 
visi dan misi program studi maupun institusi STPK St. 
Yohanes Rasul Jayapura. 

2. Ketersediaan perangkat mengajar yang memiliki 
tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 
dalam bidang pengetahuan dan keterampilan 
keguruan secara mendalam level 6 dalam setiap mata 
kuliah. 

3. Ketersediaan laporan hasil monitoring, evaluasi dan 
audit mutu pelaksanaan standar isi pembelajaran yang 
melibatkan para pemangku kepentingan internal dan 
eksternal, yang dilakukan setiap tahun maupun setiap 
lima tahun. 

Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

Untuk melaksanakan standar ini, diperlukan: 

1. Kurikulum KKNI STPK 
2. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
3. SOP Monitoring dan Evaluasi maupun audit mutu 

standar Isi Pembelajaran di STPK Jayapura 
4. Formulir Monitoring dan Evaluasi maupun audit mutu 

standar Isi Pembelajaran di STPK Jayapura 

Referensi 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
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2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi 

3. Permendikbud RI No. 73 Tahun 2013 Tentang 
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
Bidang Pendidikan Tinggi 

4. Permenristekdikti  Nomor 44 Tahun 2015 tentang 
Standar Kualifikasi Pendidikan Tinggi, Pasal 8 dan 9. 

5. Statuta STPK Jayapura. 
6. Kurikulum Pendidikan Agama Katolik Berbasis KKNI. 
7. Buku Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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A.3 Standar Mutu Proses Pembelajaran  

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.3/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Proses 
Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PROSES PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale  Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan pedoman 
standar mutu proses pembelajaran yang baku dalam unit 
kerja WAKA I di STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Ketua Program Studi 
3. BAAK 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 

 

Definisi Istilah 
Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 
unsur pengelola yang terdiri dari Ketua dan para Wakil 
ketua STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

2. Standar proses pembelajaran adalah kriteria minimal 
tentang pelaksanaan pembelajaran pada program 
studi untuk memperoleh capaian pembelajaran 
lulusan. 

3. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan ajar serta cara yang digunakan sebegai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tinggi. 

4. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
bidang pendidikan tinggi merupakan kerangka 
penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan megintegrasikan capaian 
pembelajaran dari jalur pendidikan nonformal, 
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pendidikan informal, dan atau pengalaman kerja ke 
dalam jenis dan jenjang pendidikan tinggi.  

5. Progam Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan 
metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis 
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan atau 
pendidikan vokasi. 

Pernyataan Isi 
Standar  

1. Ketua Program Studi menetapkan standar proses 
pembelajaran dengan kriteria minimal tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada program studi 
pendidikan keagamaan Katolik di STPK Jayapura, 
untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan yang 
mencakup: 

• Karakteristik proses pembelajaran 
• Perencanaan proses pembelajaran 
• Pelaksanaan proses pembelajaran dan  
• Beban belajar mahasiswa 

2. Bagian Akademik menerbitkan kalender Akademik 
yang memuat; tanggal pembukaan kuliah, tanggal 
registrasi dan herregistrasi, tanggal kuliah aktif, 
tanggal libur, tanggal UTS, tanggal UAS, tanggal HER, 
agenda kegiatan lain, pada awal Tahun ajaran.  

3. Bagian Akademik menerbitkan jadwal perkuliahan 
pada setiap awal semester.  

4. Kaprodi mengeluarkan SK Mengajar bagi dosen 
pengampu Mata kuliah yang ditanda-tangani oleh 
Ketua STPK, setiap awal semester. 

5. Dosen menyusun Silabus, SAP dan bahan ajar yang 
diserahkan ke Prodi, dua Minggu setelah pembukaan 
tahun ajaran.  

6. Ketua program studi menetapkan proses 
pembelajaran wajib mengikuti kegiatan perkuliahaan 
dengan perhitungan beban studi sebagai berikut: 
• Beban belajar dalam kuliah, responsi dan tutorial 

per minggu selama satu semester; tatap muka 50 
menit, kegiatan terstruktur 60 menit, kegiatan 
mandiri 60 menit. 

• Beban belajar dalam bentuk Seminar per minggu 
selama satu semester; 100 menit tatap muka dan 
70 menit. 

• Beban belajar dalam bentuk Praktikum, praktik 
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, 
Penelitian, PKM per minggu per semester adalah 
170 menit.  
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7. Ketua Program studi menetapkan proses perkuliahan 
selama satu semester berlangsung selama 14-16 kali 
pertemuan untuk setiap mata kuliah. 

Strategi Pelaksanaan  1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura dan 
Program studi menyusun dan menetapkan standar 
proses pembelajaran dengan kriteria minimal tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada program studi 
pendidikan keagamaan Katolik di STPK Jayapura, 
untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan yang 
mencakup: 

• Karakteristik proses pembelajaran 
• Perencanaan proses pembelajaran 
• Pelaksanaan proses pembelajaran dan  
• Beban belajar mahasiswa 

2. Ketua Prodi menyusun dan menetapkan kalender 
akademik untuk satu tahun ajaran. 

3. Ketua Prodi bersama bagian akademik melakukan 
pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi dosen 
dalam melaksanaan proses pembelajaran, yang 
meliput: 

3.1 Kegiatan Perkuliahan 
3.2 Pembuatan Silabus dan SAP 
3.3 Metode pembelajaran 
3.4 Kurikulum 

4. Ketua prodi menerbitkan SK mengajar bagi dosen 
pengampu mata kuliah pada setiap awal semester, 
yang ditanda tangani oleh Ketua STPK.  

5. Ketua prodi menyusun dan menerbitkan buku 
Pedoman Akademik bagi mahasiswa dan dosen. 

6. Ketua prodi menyusun dan menerbitkan buku 
pedoman tugas akhir. 

7. Ketua Prodi menyusun dan membuat buku pedoman 
praktik lapangan (KKN). 

8. Pimpinan STPK dan Program studi 
mengimplementasikan standar proses pembelajaran 
yang mengacu pada standar isi pembelajaran. 

9. Pimpinan STPK dan program studi melakukan 
monitoring dan evaluasi proses pembelajaran. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Tersedianya dokumen penetapan standar proses 
pembelajaran dengan kriteria minimal tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada program studi 
pendidikan keagamaan Katolik di STPK Jayapura, 
untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan yang 
mencakup: 

• Karakteristik proses pembelajaran 
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• Perencanaan proses pembelajaran 
• Pelaksanaan proses pembelajaran dan  
• Beban belajar mahasiswa 

2. Ketersediaan kalender akademik setiap tahun ajaran. 
3. Ketersediaan perangkat ajar (Silabus, SAP, bahan ajar) 

setiap mata kuliah. 
4. Ketersediaan SK mengajar pada setiap awal semester. 
5. Ketersediaan Pedoman Akademik 
6. Ketersediaan Pedoman Tugas Akhir 
7. Ketersediaan Pedoman Praktik Lapangan (PPL/KKN) 
8. Proses pembelajaran berupa kegiatan: 

• Tatap muka 50 menit, kegiatan terstruktur 60 
menit, kegiatan mandiri 60 menit, per minggu per 
semester. 

• Seminar per minggu selama satu semester; 100 
menit tatap muka dan 70 menit. 

• Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik 
lapangan, Penelitian, PKM per minggu per semester 
adalah 170 menit.  

9. Proses perkuliahan selama satu semester berlangsung 
selama 14-16 kali pertemuan untuk setiap mata kuliah. 

Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

Untuk melaksanakan standar ini, diperlukan: 

1. Kurikulum KKNI STPK 
2. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
3. Dokumen manual mutu Standar Proses Pembelajaran 
4. SOP Monitoring dan Evaluasi standar proses 

Pembelajaran 
5. Formulir Monitoring dan Evaluasi standar proses 

Pembelajaran 

Referensi 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi 

3. Permenristekdikti  Nomor 44 Tahun 2015 tentang 
Standar Kualifikasi Pendidikan Tinggi, Pasal 10 - 18. 

4. Statuta STPK Jayapura. 
5. Kurikulum Pendidikan Agama Katolik Berbasis KKNI. 
6. Buku Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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A.4 Standar Mutu Penilaian Pembelajaran  

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.4/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Penilaian 
Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK 
Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale  Penilaian Pembelajaran atau Evaluasi Hasil Belajar, 

dimaksudkan untuk mengukur efektifitas pembelajaran 
dan capaian hasil belajar mahasiswa secara berkala atas 
materi-materi program studi yang dikontrak oleh 
mahasiswa di setiap semester. Maka dosen dapat 
menentukan jenis dan alat ukur yang tepat dalam 
melakukanpenilaian pembelajaran. Untuk memfasilitasi 
kepentingan tersebut maka penting bagi STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura untuk membuat Standar Mutu Penilaian 
Pembelajaran. Tujuannya ialah agar seluruh penilaian 
proses dan hasil belajar dapat mencapai kompetensi 
lulusan yang diharapkan. Semua dosen harus memahami 
standar penilaian hasil belajar agar dapat melaksanakan 
penilaian hasil belajar berdasarkan standar yang sama. 
Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa 
sebagaimana dimaksud di atas mencakup:  
1. Prinsip Penilaian Pembelajaran;  
2. Teknik Penilaian; dan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran;  
3. Mekanisme Penilaian; dan Prosedur Penilaian;  
4. Pelaksanaan penilaian; dan Pelaporan penilaian; 
5. Kelulusan Mahasiswa. 

Pihak yang 
bertanggungjawab  

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu 
3. Ketua Program Studi 
4. BAAK 
5. Dosen 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
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1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 
unsur pengelola yang terdiri dari Ketua dan para Wakil 
ketua STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

2. Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria 
minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar 
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan.  

3. Prinsip penilaian merupakan dasar-dasar, prosedur, 
acuan dan tujuan kenapa penilaian dilakukan.Prinsip 
penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara 
terintegrasi. 

4. Prinsip Edukatif merupakan penilaian yang emotivasi 
mahasiswa agar mampu: a) Memperbaiki 
perencanaan dan cara belajar; b) Meraih capaian  
pembelajaran lulusan. 

5. Prinsip Objektif merupakan penilaian yang didasarkan 
pada standar yang disepakati antara dosen dan 
mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektifitas 
penilai dan yang dinilai. 

6. Prinsip Akuntabel, merupakan penilai yang 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur  dan kriteria 
yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami 
oleh mahasiswa. 

7. Prinsip transparan merupakan penilaian yang 
prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh 
semua pemangku kepentingan. 

8. Teknik dan Instrumen Penilaian Pembelajaran 
merupakan cara dan alat yang digunakan untuk 
melakukan penilaian. 

9. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, 
unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket. 

10. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses 
dalam bentuk rubrik dan/penilaian hasil dalam 
bentuk portofolio atau karya desain. 

11. Mekanisme dan Prosedur merupakan kriteria minimal 
yang digunakan dalam rangka menyusun, 
melaksanakan dan memberikan umpan balik dari 
penilaian yang akan dilaksanakan. 

12. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian merupakan 
kriteria minimal tentang kapan, siapa dan bagaimana 
pelaksanaan penilaian serta pelaporan hasilnya. 

13. Kelulusan Mahasiswa merupakan kriteria minimal 
mahasiswa yang dinyatakan lulus dalam matakuliah 
tertentu yang dinyatakan dalam Indeks Prestasi 
Semester (IPS) atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
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Pernyataan Isi 
Standar  

1. Waka I memastikan bahwa setiap dosen 
melaksanakan prinsip penilaian yang mencakup:  
• Prinsip edukatif merupakan penilaian yang 

memotivasi mahasiswa agar mampu: memperbaiki 
perencanaan dan cara belajar; dan meraih capaian 
pembelajaran lulusan.  

• Prinsip otentik merupakan penilaian yang 
berorientasi pada proses belajar yang 
berkesinambungan dan hasil belajar yang 
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  

• Prinsip objektif merupakan penilaian yang 
didasarkan pada standar yang disepakati antara 
dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh 
subjektivitas penilai dan yang dinilai.  

• Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria 
yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan 
dipahami oleh mahasiswa.  

• Prinsip transparan merupakan penilaian yang 
prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh 
semua pemangku kepentingan. 

2. Waka I memastikan bahwa setiap dosen menerapkan 
teknik penilaian dengan tepat, antara lain: 
• Penilaian perilaku dapat menggunakan teknik 

penilaian observasi. 
• Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan 

umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan 
memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik 
dan instrumen penilaian. 

• Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara 
berbagai teknik dan instrumen penilaian yang 
digunakan. 

3. Waka I memastikan bahwa setiap dosen telah 
melaksanakan prosedur penilaian yang mencakup 
tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 
soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, 
dan pemberian nilai akhir, dan dapat dilakukan 
melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang.  

4. Waka I memastikan bahwa pelaksanaan penilaian 
sesuai dengan rencana pembelajaran, dapat dilakukan 
oleh:  
• Dosen pengampu atau tim dosen pengampu;  
• Dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau  
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• Dosen pengampu atau tim dosen pengampu 
dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan 
yang relevan.  

5. Waka I memastikan bahwa kualifikasi keberhasilan 
mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang 
dinyatakan dalam kisaran sebagaimana tertuang 
dalam Pedoman Akademik STPK St Yohanes Rasul 
Jayapura: 
A = 80 - 100; B=70 – 79C = 60 - 69; D = 50 - 59 ; E = 0 – 
49. 
Nilai hasil evaluasi yang diberikan dalam bentuk huruf 
memiliki pengertian sebagai berikut: A = baik  sekali;  
B = baik; C = cukup; D = Kurang; E = Gagal 

6. Waka I memastikan bahwa hasil penilaian diumumkan 
kepada mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran, tepat waktu 
sesuai dengan kalender akademik. 

7. Waka I memastikan perhitungan IPS dan IPK oleh 
sistem dilakukan dengan tepat sebagai berikut : 
• Indeks Prestasi Semester (IPS) dinyatakan dalam 

besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan 
perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah 
yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan 
dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil 
dalam satu semester. 

• Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dinyatakan dalam 
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan 
perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliahyang 
ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi 
dengan jumlah sks mata kuliah yang telah diambil 
sejak semester satu.  

Strategi Pelaksanaan 
Standar  

1. Waka I dan/Ketua Program Studi melakukan 
sosialisasi Standar Mutu Penilaian Pembelajaran 
kepada semua dosen dalam rapat Senat Dosen, baik 
secara lisan maupun tertulis. 

2. Waka I dan/Ketua Program Studi mengawasi dan 
melakukan evaluasi mengenai kesesuaian tahapan-
tahapan dalam standar proses penilaian. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Dosen menerapkan proses penilaian mengikuti 
prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 
transparan yang dilakukan secara terintegrasi pada 
semua mata kuliah yang diampu. 

2. Dosen menerapkan teknik penilaian yang minimal 
mengandung variasi (observasi, partisipasi, unjuk 
kerja, tes tertulis, tes lisan, Praktek lapangan, 
Presentasi laporan kerja kelompok, Paper Individu) 
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yang dibuat dalam bentuk rubrik pada semua mata 
kuliah yang diampu. 

3. Dosen melaksanakan prosedur penilaian proses 
pembelajaran yang mencakup tahap perencanaan, 
kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, 
pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai 
akhir, dan yang dilakukan melalui penilaian 
bertahap/peilaian ulang pada semua mata kuliah yang 
diampu. 

4. Dosen melaksanakan mekanisme penilaian proses dan 
hasil pembelajaran dengan menggunakan rubric 
sebagai instrument penilaian proses pembelajaran, 
portofolio atau karya desain sebagai instrument 
penilaian hasil pembelajaran, dan teknik observasi 
untuk penilaian penugasan,serta sikap mahasiswa 
pada semua mata kuliah yang diampu. 

5. Dosen menggunakan teknik penilaian, instrument 
penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian, dan 
bobot penilaian sesuai dengan rencana pembelajaran. 

6. Dosen memberikan umpan balik dan kesempatan 
untuk mempertanyakan hasil penilaian kepada 
mahasiswa. 

7. Dosen mendokumentasikan penilaian proses dan hasil 
belajar mahasiswa secara akuntabel dan transparan. 

8. Dosen memasukan nilai tepat waktu untuk seluruh 
mata kuliah pada semester berjalan. 

9. Pemberian predikat kepada lulusan memperhatikan 
besarnya IPK dan masa studi serta prestasi akademik 
atau non-akademik lainnya sebagaiman diatur di 
dalam Pedoman Akademik STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura. 

Dokumen terkait  Untuk melaksanakan standar ini, diperlukan: 
1. Standar Kompetensi Lulusan STPK St. Yohanes Rasul 

Jayapura 
2. Pedoman Akademik  STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 

Referensi 
 

1. Permenristekdikti RI No. 44 tahun 2015, Pasal 19-25 
tentang standar mutu penilaian pembelajaran. 

2. Statuta STPK 
3. KKNI STPK Jayapura 
4. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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A.5 Standar Mutu Dosen dan Tenaga Kependidikan 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.5/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Dosen dan 
Tenaga Kependidikan 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale Menurut Undang Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 38 disebutkan 
bahwa tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. Sedangkan pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi.  
Lebih lanjut dalam Undang Undang nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, secara tegas menggunakan 
istilah dosen untuk merujuk pada pengertian pendidik 
pada jenjang pendidikan tinggi. Sedangkan tugas utama 
dosen adalah mentransformasikan, mengembangkan dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.  
Dalam konteks hubungan input-proses-output pada 
sistem pendidikan tinggi, dosen dan tenaga kependidikan 
merupakan sumberdaya manusia yang penting tugas dan 
perannya dalam menjalankan proses pada sistem 
tersebut. Agar dosen dan tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik diperlukan standar 
dosen dan tenaga kependidikan yang semakin baik. 
Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka STPK St. 
Yohanes Jayapura menetapkan standar dosen dan tenaga 
kependidikan yang akan menjadi pedoman dan tolok ukur 
bagi pimpinan Sekolah, pimpinan program studi maupun 
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pimpinan unit atau lembaga yang bertanggung jawab 
dalam merencanakan, mengelola dan mengembangkan 
sumberdaya manusia di lingkungan STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Ketua program studi 
3. Badan Penjaminan Mutu STPK  
4. Dosen dan tenaga kependidikan 
5. Yayasan Lumen Fidei Papua 

Definisi Istilah 
Yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pengelola yang terdiri dari Ketua dan para Wakil 
ketua di lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura. 

2. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan adalah 
kriteria minimal yang wajib dimiliki Dosen dan Tenaga 
Kependidikan tentang kualifikasi akademik, 
kompetensi akademik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan lainnya.   

3. Dosen adalah tenaga pendidik profesional pada 
perguruan tinggi dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi 
melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi; pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dosen 
terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap. 

4. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat 
yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, 
pustakawan, tenaga adminitrasi, laboran, teknisi, sopir 
hingga prakarya. 

5. Kualifikasi adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 
dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undanangan 
yang berlaku 

6. Beban Kerja adalah frekwensi kegiatan rata-rata dari 
masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu 
tertentu 

7. Hak adalah sesuatu yang mutlak menjadi milik kita 
dan penggunaannya tergantung kepada kita sendiri. 

8. Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan 
dengan penuh rasa tanggung jawab 

9. Kode etik adalah suatu bentuk aturan tertulis yang 
secara sistematik sengaja dibuat berdasarkan prinsip-
prinsip moral 



36 

 

10. Peningkatan mutu adalah adalah serangkaian proses 
dan aktifitas sekelompok orang untuk meningkatkan 
kualitas sebuah lembaga pendiiddkan dengan 
mengacu pada prinsip-prinsip manajemen berupa 
perencanaan 

11. Kesejahteraan adalah kondisi manusia di mana orang-
orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan 
sehat dan damai. 

12. Sanksi adalah hukuman yang diberikan kepada 
seseorang karena pelanggaran berat 

13. Penghargaan adalah sesuatu yang diberikan pada 
perorangan atau kelompok jika mereka melakukan 
suatu keulungan di bidang tertentu. 

Pernyataan Isi 
Standar 

A. Standar Kualifikasi Akademik Dosen 
1. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan 
Pendidikan dalam rangkah pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. 

2. Dosen program sarjana (S1) harus berkualifikasi 
akademik paling rendah lulusan magister yang relevan 
dengan program studi, yang dibuktikan dengan ijazah 
S2. 

B. Standar Beban Kerja Dosen 
1. Penetepan Beban Kerja Dosen di STPK St. Yohanes 

Rasul Jayapura mencakup: 
• Kegiatan pokok dosen; 1) perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian proses 
pembelajaran; 2) pelaksanaan evaluasi hasil 
pembelajaran; 3) pembimbing dan pelatihan; 4) 
penelitian; dan 5) pengabdian kepada masyarakat. 

• Kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas 
tambahan. 

• Kegiatan penunjang. 
2. Beban kerja pada kegiatan pokok dosen disesuaikan 

dengan besarnya beban tugas tambahan bagi dosen 
yang mendapat tugas tambahan. 

3. Beban kerja dosen sebagai pembimbing utama dalam 
penelitian terstruktur dalam rangka penyusunan 
skripsi atau tugas akhir paling banyak 5 mahasiswa. 
Beban kerja mengacu pada nisbah mahasiswa 
terhadap dosen.  

4. Dosen tetap STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
maksimum menjalankan tugas pokok 12 sks dalam 
satu semester. 

C. Standar Jumlah Dosen Tetap 
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1. Dosen pada program studi terdiri atas dosen tetap dan 
dosen tidak tetap. 

2. Dosen tetap merupakan dosen berstatus sebagai 
pendidik tetap STPK St. Yohanes Rasul Jayapura dan 
tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau 
satuan pendidikan lain di luar STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura. 

3. Jumlah dosen tetap  STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
paling sedikit 70% dari jumlah seluruh dosen. 

4. Jumlah dosen tetap yang ditugaskan secara penuh 
waktu untuk menjalankan proses pembelajaran pada 
program studi paling sedikit 6 (enam) orang dan 
memenuhi rasio jumlah mahasiswa dengan dosen 
tetap (RMD), yaitu untuk program studi non eksakta 
(RMD ≤ 45) 

5. Dosen tetap wajib memiliki keahlian di bidang ilmu 
yang sesuai dengan disiplin ilmu program studi dan 
mata kuliah yang diampuh. 

D. Kualifikasi Tenaga Kependidikan 
1. Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik 

paling rendah lulusan program sarjana (S1) yang 
dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi 
tugas pokok dan fungsinya. 

2. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian 
khusus wajib memiliki sertifikat kompetensi sesuai 
dengan bidang tugas dan keahliannya. 

E. Standar Perekrutan Dosen dan Tenaga 
Kependidikan 

1. Proses rekrutmen tenaga dosen dan kependidikan 
mengacu pada Surat Keputusan Yayasan Lumen Fidei 
Papua, sebagai badan penyelenggaran STPK St. 
Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Proses rekrutmen tenaga dosen dan kependidikan  
dilaksanakan sesuai Peraturan Kepegawaian STPK St. 
Yohanes Rasul Jayapura. 

F. Standar Pengembangan Sumber Daya Manusia 
1. Proses pengembangan tenaga dosen dan 

kependidikan  mengacu pada  Surat Keputusan 
Yayasan tentang Tugas Belajar atau Studi lanjut.  

2. Proses pengembangan tenaga dosen dan 
kependidikan  dilaksanakan sesuai Peraturan 
Kepegawaian STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

G. Standar Penilaian Kinerja Dosen dan Tenaga 
Kependidikan 

1. Setiap dosen dan tenaga kependidikan dinilai 
kinerjanya oleh Badan Penjaminan Mutu Internal 
STPK berdasarkan sistem penilaian yang ditetapkan. 
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2. Mahasiswa dapat memberikan penilaian melalui 
formulir evaluasi kinerja.  

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura menyusun 

dan menetapkan strategi dalam upaya pencapaian 
standar tersebut. 

2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
mengimplementasikan standar Dosen dan tenaga 
kependidikan.  

3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
mendorong dan membuka kesempatan bagi dosen 
untuk melanjutkan pendidikan hingga jenjang doktor 
melalui program beasiswa internal maupun eksternal. 

4. Yayasan dan pemilik membuat blue print pembinaan 
karier dosen dan tenaga kependidikan dalam jangka 
panjang. 

5. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura pelatihan 
secara periodik bagi dosen dan tenaga kependidikan 
untuk peningkatan kompetensi yang dibutuhkan. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Dosen harus berkualifikasi akademik paling rendah 
lulusan magister (S2) dan linear dengan program studi 

2. Dosen harus memiliki jabatan fungsional minimal 
Asisten Ahli. 

3. Tenaga kependidikan harus berkualifikasi paling 
rendah lulusan sarjana (S1).  

4. Ketersediaan beasiswa bagi dosen yang studi lanjut.  
5. Ketersediaan pelatihan secara periodik bagi dosen dan 

tenaga kependidikan untuk peningkatan kompetensi 
yang dibutuhkan. 

Dokumen terkait 
1. Statuta STPK Jayapura 
2. RENSTRA STPK Jayapura 
3. Peraturan Kepegawaian STPK Jayapura 
4. Dokumen Manual Mutu, SOP dan Formulir standar 

dosen dan tenaga kependidikan 

Referensi 
1. UU SisPendNas No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 1,2 

tentang Dosen dan Tenaga Penunjang 
2. PP Nomor 19 tahun 2005, Pasal 28 ayat 2  tentang 

kualifikasi akademik 
3. Permenristekdikti no 44 tahun 2015  Pasal 26 sampai 

30 tentang Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 
4. Statuta STPK tahun 2012 
5. Peraturan Kepegawaian STPK Santo Yohanes Rasul 

Jayapura 2016 
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A.6 Standar Mutu Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.6/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale 
Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 
2015 tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi Bagian 
ketujuh tentang standar Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran telah memberikan arahan tentang 
pentingnya peningkatan mutu yang berkelanjutan. 
Prasarana dan sarana adalah salah satu standar dalam 
sistem penjaminan mutu PT. Paradigma baru dalam 
pendidikan menghendaki lulusannya mampu bersaing di 
dunia internasional, dan memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), seni serta kebutuhan dunia kerja. 
Untuk itu diperlukan perencanaan kebutuhan prasarana 
dan sarana yang sesuai dengan perencanaan kurikulum, 
penelitian, pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat 
sehingga proses pembelajaran berjalan secara efisien, 
efektif dan berkelanjutan. Keberadaan dan pilihan jenis, 
jumlah, mutu dari prasarana dan sarana ini tergantung 
dari kebutuhan dan kondisi program studi (karakteristik 
bidang ilmu), serta arah kebijakan STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pemilik 
2. Yayasan  
3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Program Studi 
5. WAKA 2, bagian Keuangan dan Sarpras 

Definisi Istilah 
Yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah dan 
para Wakil Ketua di lingkungan kerja STPK. 
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2. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 
tentang ruang belajar, tempat olahraga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, 
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.  

3. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
proses pendidikan,  khususunya proses belajar 
mengajar, seperti lahan, gedung, ruang kelas, ruang 
laboratorium, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pembelajaran. 

4. Prasarana pendidikan adalah perangkat penunjang 
utama suatu proses atau usaha pendidikan agar tujuan 
pendidikan tercapai, seperti jalan, listrik, air, jaringan 
komunikasi dan internet. 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Standar sarana pembelajaran STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura terdiri atas; Perabot, Peralatan pendidikan, 
Media pendidikan, Buku, buku elektronik, dan 
repositori, Sarana teknologi informasi dan 
komunikasi, Instrumentasi eksperimen, Sarana 
olahraga, Sarana berkesenian, Sarana fasilitas umum, 
Bahan habis pakai, dan Sarana pemeliharaan, 
keselamatan, dan keamanan. 

2. Jumlah, jenis dan spesifikasi sarana ditetapkan 
berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan 
karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta 
harus menjamin terselenggaranya proses 
pembelajaran dan pelayanan administrasi akademik. 

3. Prasarana pembelajaran minimal dalam rangka 
pencapaian capaian pembelajaran antara lain terkait 
dengan; Lahan, Ruang kelas, Perpustakaan, 

Laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi, Tempat 

berolahraga, Ruang untuk berkesenian, Ruang unit 

kegiatan mahasiswa, Ruang pimpinan perguruan tinggi, 

Ruang dosen, Ruang tata usaha, dan Fasilitas umum 

(jalan, air, listrik, dan jaringan komunikasi). 

4. Sarana dan Prasarana STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura adalah milik Keuskupan Jayapura. 

5. Pengelolaan sarana dan prasarana diselenggarakan 
berdasarkan ketentuan harta benda Yayasan Lumen 
Fidei atau Peraturan yang berlaku. 

6. Bangunan STPK memiliki standar kualitas baik, 
memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi dengan 
instalasi listrik yang berdaya memadai.  
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Strategi Pencapaian 
1. Yayasan menyediakan master plan penggunaan lahan 

untuk kampus STPK Jayapura. 
2. Yayasan berkoordinasi dengan STPK Jayapura dalam 

menyediakan sarana dan prasarana. 
3. Ketua STPK menyelenggarakan koordinasi dengan 

Senat dosen maupun WAKA 2 untuk pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada. 

4. Perancangan bangunan, pelaksanaan serta 
pengawasan pembangunannya di lingkungan STPK 
dilaksanakan secara profesional dan 
berkesinambungan. 

5. Pimpinan STPK menyediakan Standar Sarana dan 
Prasarana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan isi 
dan proses pembelajaran dalam rangka pemenuhan 
capaian pembelajaran lulusan. 

6. Jumlah, jenis dan spesifikasi sarana ditetapkan 
berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan 
karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta 
harus menjamin terselenggaranya proses 
pembelajaran dan pelayanan administrasi akademik. 

7. Badan Penjaminan Mutu melakukan sosialisasi 
Standar dan mengawasi serta mengevaluasi 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran.  

Indikator 
Ketercapaian 

1. Tersedianya master plan kampus STPK  
2. Terjalinnya koordinasi kerja Yayasan dengan Sekolah 

melalui Pimpinan 
3. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

dengan memenuhi standar yang ditentukan. 
4. Pemeliharaan dan perawatan terhadap fasilitas dan 

sarana pembelajaran. 

Dokumen terkait 1. Manual Prosedur dan formulir yang terkait.  

Referensi 1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015, 
Pasal 31-37 tentang standar sarana dan prasarana 
pembelajaran 

2. Statuta STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
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A.7 Standar Mutu Pengelolaan Pembelajaran 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.7/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pengelolaan 
Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale 
Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan pedoman 
standar mutu pengelolaan pembelajaran yang baku dalam 
unit kerja WAKA 1 di STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK 
2. BPM 
3. Program Sudi 
4. UPT Perpustakaan  
5. Dosen 
6. Mahasiswa 
7. Pimpinan rumah studi (Asrama) 
8. Pemangku kepentingan 

Definisi Istilah 
Yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah dan 
para Wakil Ketua di lingkungan kerja STPK. 

2. Program Studi adalah Ketua Program Studi dan BAAK 
3. Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata 

“kelola” yang berarti serangkaian usaha yang 
dilakukan untuk menggali dan memanfaatkan segala 
potensi guna mencapai tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. 

4. Standar Pengelolaan pembelajaran merupakan 
kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pemantauan dan avaluasi, serta 
pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat 
program studi. 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Program studi wajib melakukan penyusunan 
kurikulum beserta deskripsi atas semua mata kuliah 
yang terdapat dalam kurikulum dan menetapkan 
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rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah pada 
setiap semester. 

2. Program studi wajib menyelenggarakan proses 
pembelajaran sesuai standar isi, standar proses, 
standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka 
mencapai capaian pembelajaran lulusan. 

3. Program studi wajib melaksanakan kegiatan sistemik 
yang menciptakan suasana akademik dan budaya 
mutu yang baik. 

4. Program studi wajib melakukan kegiatan monitoring 
dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga 
dan menigkatkan mutu proses pembelajaran. 

5. Program studi wajib melaporkan hasil program 
pembelajaran secara periodik sebagai sumber data 
dan informasi dalam pengambilan keputusan 
perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran. 

Strategi Pencapaian 
1. Program studi menyelenggarakan pembelajaran 

sesuai kurikulum dan semua mata kuliah yang 
terdapat dalam kurikulum. 

2. Program studi menyelenggarakan proses 
pembelajaran sesuai standar isi, standar proses, 
standar penilaian yang telah ditetapkan sesuai dengan 
capaian pembelajaran lulusan. 

3. Program studi menjaga dan meningkatkan mutu 
pengelolaan program studi dalam melaksanakan 
pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran 
sesuai dengan visi dan misi perguruan tinggi.  

4. Pimpinan dan Program studi mempelajari dan 
memahami peraturan perundangan yang berlaku dan 
relevan serta berkitan dengan standar pengelolaan 
pembelajaran.  

5. Pimpinan dan program studi melakukan kegiatan 
evaluasi dan usaha peningkatan standar pengelolaan 
agar bersandar pada siklus PPEPP yang berkelanjutan.  

6. Pimpinan dan program studi melaksanakan 
pengendalian standar pengelolaan secara terus 
menerus. 
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Indikator 
Ketercapaian 

1. Ketersediaan berbagai kebijakan yang terkait standar 
pengelolaan. 

2. Ketersediaan SK Ketua dan pedoman pelaksanaan 
pengelolaan pembelajaran. 

3. Ketersediaan pedoman yang mengatur pengelolaan 
pembelajaran 

4. Terselenggaranya proses pembelajaran yang 
bertanggungjawab dari tahap perencanaan sampai 
evaluasi penentuan keberhasilan. 

5. Ketersediaan laporan pengawasan dan ada tindak 
lanjut hasil pengawasan. 

Dokumen terkait 1. Manual mutu standar pengelolaan pembelajaran. 
2. SOP standar pengelolaan pembelajaran 
3. Formulir evaluasi standar pengelolaan pembelajaran 
4. Kurikulum KKNI STPK 
5. Pedoman Akademik STPK 

Referensi 1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 
tentang standar SPM Pendidikan Tinggi 

4. Statuta STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
5. Renstra STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
6. Pedoman Akademik STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
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A.8 Standar Mutu Pembiayaan Pembelajaran 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Evaristus Silitubun, SS. 
M.Pd 

Wakil 
Ketua 1 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat 
Dosen 

  

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/A.8/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pembiayaan 
Pembelajaran 

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Untuk mencapai visi, misi dan tujuan STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura dalam menyediakan pelayanan 
pendidikan tinggi yang bermutu, profesional dan dialogis 
diperlukan mekanisme pengelolaan pembiayaan dan 
pendanaan pembelajaran yang accountable. Akuntabilitas 
tersebut terlihat dalam ciri pengelolaan anggaran yang 
bersifat edukatif, profesional, keterukuran dan 
transparan. Oleh karena itu, perlu ditetapkan standar 
pembiayaan dan pendanaan pembelajaran sebagai 
kriteria minimal tentang komponen dan besaran biaya 
investasi dan biaya operasional yang disusun dalam 
rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Yayasan Lumen Fidei Papua 
2. Pimpinan STPK 
3. Badan Penjaminan Mutu STPK Jayapura 
4. Program Sudi 
5. UPT Perpustakaan  
6. Dosen 
7. Mahasiswa 
8. Pemangku kepentingan 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah dan 
para Wakil Ketua di lingkungan kerja STPK. 

2. Standar pembiayaan pembelajaran merupakan 
kriteria minimal tentang komponen dan besaran biaya 
investasi dan biaya operasional yang disusun dalam 
rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 
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3. Biaya investasi pembelajaran meliputi biaya 
pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan 
sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. 

4. Biaya operasional pembiayaan pembelajaran meliputi 
bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan 
biaya operasional pendidikan tak langsung berupa 
daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana 
dan prasarana, uang lembur, lustrum, transportasi, 
konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya. 

5. Biaya personil terdiri dari gaji dosen dan tenaga 
kependidikan serta tunjangan yang melekat pada gaji. 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Badan penyelenggara pendidikan tinggi atau Yayasan 
wajib mengupayakan pendanaan pendidikan tinggi 
dari berbagai sumber selain yang diperoleh dari 
mahasiswa. 

2. Yayasan dapat mengusahakan Komponen pembiayaan 
lain di luar biaya pendidikan berupa antara lain: hibah, 
jasa layanan profesi dan/atau keahlian, dana lestari 
dari alumni dan kerja sama kelembagaan pemerintah 
dan swasta.  

3. Yayasan wajib menyusun kebijakan, mekanisme, dan 
prosedur dalam menggalang sumber dana lain secara 
akuntabel dan transparan dalam rangka peningkatan 
kualitas pendidikan. 

4. Yayasan dan Pimpinan menetapkan secara periodik 
biaya pendidikan per mahasiswa per tahun sebagai 
standar operasional biaya pendidikan per tahun.  

5. Berdasarkan standar operasional per tahun, Yayasan 
bersama pimpinan menyusun rencana anggaran 
pendapatan dan belanja (RAPB) STPK tahunan dan 
menetapkan biaya yang ditanggung oleh mahasiswa. 

6. STPK St. Yohanes Rasul Jayapura wajib mempunyai 
sistem pencatatan biaya dan melaksanakan 
pencatatan biaya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan sampai pada satuan program 
studi. 

7. STPK St. Yohanes Rasul Jayapura wajib melakukan 
analisis biaya operasional pendidikan tinggi sebagai 
bagian dari penyusunan rencana kerja dan anggaran 
tahunannya. 

8. STPK St. Yohanes Rasul Jayapura wajib melakukan 
evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya 
pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun anggaran. 
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Strategi Pencapaian 1. Yayasan perlu menetapkan Pedoman Penggunaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah. 

2. Yayasan dan Pimpinan pendidikan tinggi 
menyelenggarakan koordinasi yang baik dalam hal 
perencanaan, pengalokasian, pengelolaan, 
pertanggungjawaban dan pengendalian seluruh 
penerimaan dan pengeluaran dana yang ada. 

3. Dalam rangka pemenuhan standar pembiayaan, 
diperlukan langkah efisiensi pengeluaran dan 
optimalisasi penerimaan. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Ketersediaan pedoman penggunaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah.  

2. Pembiayaan pembelajaran bersifat transparan dan 
acountable 

3. Realisasi pemakaian dana mencapai 80% dari RAPB 
Sekolah. 

Dokumen terkait 1. Manual mutu standar pembiayaan pembelajaran. 
2. SOP standar pembiayaan pembelajaran 
3. Formulir evaluasi standar pembiayaan pembelajaran 
4. Peraturan Kepegawaian STPK  

Referensi 1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi 

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 
tentang standar SPM Pendidikan Tinggi 

3. Statuta STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Renstra STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
5. Peraturan Kepegawaian STPK St. Yohanes Rasul 

Jayapura 
6. Pedoman Akademik STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
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B. STANDAR MUTU PENELITIAN 

“SEKOLAH TINGGI PASTORAL KATEKETIK ST. YOHANES RASUL JAYAPURA” 

 

 

 

 

 

 

Badan Sistem Penjaminan Mutu Internal  

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

2018 
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B.1  Standar Mutu Hasil Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.1/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Hasil 
Penelitian  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU HASIL PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Penelitian adalah salah satu dharma perguruan tinggi 
yang tidak kalah pentingnya dengan dharma pendidikan 
dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi 
harus memandu, mengelola dan memfasilitasi agar 
dharma penelitian dapat dilaksanakan oleh setiap dosen 
baik secara perorangan maupun berkelompok serta dapat 
mempublikasikannya untuk kepentingan masyarakat 
sehingga perlu ditetapkan standar hasil penelitian yang 
akan menjadi pedoman dan tolak ukur penelitian.   

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Koordinator unit Penelitian 
4. Dosen  
5. Mahasiswa 
6. UPT Perpustakaan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah dan 
para Wakil Ketua di lingkungan kerja STPK Jayapura 

2. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut 
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk 
memperoleh informasi data dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian 
kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan atau 
hipotesis dibidang ilmu pengetahuan,teknologi dan 
seni   

3. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
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berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

4. Standar hasil penelitian merupakan kriteria minimal 
tentang mutu hasil penelitian STPK Jayapura yang 
diarahkan dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan keguruan, pastoral dan katekese, serta 
meningkatkan kesejahteraan hidup umat beriman dan 
masyarakat serta daya saing antara gereja dan 
masyarakat di tanah Papua.  

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Hasil penelitian harus diarahkan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dan 
daya saing bangsa.   

2. Hasil Penelitian merupakan semua luaran yang 
dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi kaidah 
dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi 
keilmuan dan budaya akademik.   

3. Hasil penelitian mahasiswa selain memenuhi 
ketentuan harus mengarah pada terpenuhinya capaian 
pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan 
peraturan di perguruan tinggi.   

4. Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak 
mengganggu dan/atau tidak membahayakan 
kepentingan umum atau nasional wajib 
disebarluaskan dengan cara diseminarkan, 
dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan hasil 
penelitian kepada masyarakat.   

5. Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik (STPK) St. Yohanes 
Rasul Jayapura mendorong aktivitas penelitian, 
pengembangan dan pendayagunaan hasil penelitian, 
produktifitas penelitian dan publikasinya.   

6. Hasil penelitian harus disebar luaskan dalam media 
media yang mudah di akses masyarakat luas.   

7. Hasil penelitian atau semua luaran yang dihasilkan 
melalui kegiatan yang memenuhi kaidah secara 
sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya 
akademik sebagai contoh bentuk bentuk publiksi 
ilmiah dalam seminar atau konferensi baik nasional 
maupun internasional, publikasi ilmiah dalam jurnal 
nasional maupun internasional, publikasi ilmiah 
dalam bentuk buku serta dalam bentuk hak atas 
kekayaan karya ilmiah (HAKI).   

8. Hasil penelitian di perguruan tinggi diarahkan dalam 
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan daya saing bangsa. 



55 

 

Strategi Pelaksanaan 
1. Pimpinan bersama unit penelitian dan Badan SPMI 

STPK Jayapura menyusun dan menetapkan strategi 
dalam upaya pencapaian standar hasil penelitian. 

2. Pimpinan bersama unit penelitian 
mengimplementasikan kriteria perencanaa, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 
serta pelaporan hasil penelitian. 

3. Pimpinan bersama unit penelitian merancang 
pelatihan penelitian bagi dosen minimal setahun 
sekali.    

4. STPK Jayapura memberikan dukungan dana dan 
sumber daya kepada kegiatan penelitian dosen dan 
mahasiswa.   

5. STPK Jayapura memfasilitasi publikasi ilmiah melalui 
penerbit jurnal ilmiah.   

Indikator 
Ketercapaian  

1. Minimal terdapat jumlah usul kegiatan penelitian 20% 
dari jumlah keseluruhan dosen setiap tahun.   

2. Pengajuan usul kegiatan penelitian oleh para dosen, 
telah sesuai dengan bidang keahliannya.   

3. Hasil Penelitian dapat menjawab permasalahan yang 
terjadi dalam masyarakat.  

4. Jumlah artikel ilmiah hasil penelitian yang terpublikasi 
meningkat setiap tahunnya dalam jurnal lokal, 
nasional dan nasional terakreditasi  .   

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar hasil penelitian 
2. Pedoman Akademik STPK 
3. Pedoman Penelitian STPK 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.2 Standar Mutu Isi Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.2/2018 

Tanggal :  

Standar Mutu Isi Penelitian  
Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU ISI PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Penelitian adalah salah satu dharma perguruan tinggi 
yang tidak kalah pentingnya dengan dharma pendidikan 
dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi 
harus memandu, mengelola dan memfasilitasi agar 
dharma penelitian dapat dilaksanakan oleh setiap dosen 
baik secara perorangan maupun berkelompok serta dapat 
mempublikasikannya untuk kepentingan masyarakat 
sehingga perlu ditetapkan standar hasil penelitian.  

Standar isi penelitian diperlukan sebagai pedoman agar isi 
penelitian mencakup kedalaman dan keluasan materi 
penelitian meliputi materi pada penelitian dasar dan 
penelitian terrapan Sebagaimana tercantum dalam misi 
disebutkan melaksanakan dan mengembangkan hasil 
penelitian guna memenuhi tuntutan masyarakat dan 
untuk mengetahui peningkatan kualitas maupun 
kuantitas penelitian diperlukan adanya standar tertentu 
sebagai patokan atau pijakan evaluasi maupun 
pengembangan lebih lanjut dengan pertimbangan hal hal 
tersebut maka STPK Jayapura melalui unit  penelitian 
menetapkan standar penelitian yang akan menjadi 
pedoman dan tolak ukur bagi Pimpinan, Kaprodi, dosen 
serta mahasiswa yang semuanya bertanggungjawab 
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Koordinator unit Penelitian 
4. Dosen  
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5. Mahasiswa 
6. UPT Perpustakaan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah dan 
para Wakil Ketua di lingkungan kerja STPK Jayapura 

2. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

3. Standar Isi penelitian merupakan kriteria minimal 
tentang kedalaman dan keluasan materi penelitian 
yang mengacu pada capaian hasil penelitian yang 
meliputi penelitian dasar dan penelitian terapan. 

4. Mater penelitian dasar yaitu penelitian yang berupa 
penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi 
gejala, fenomena, kaidah, model dan postulat baru. 

5. Materi penelitian terapan yaitu penelitian yang berupa 
inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni dalam bidang pendidikan, pastoral 
dan katekese yang bermanfaat bagi Gereja dan 
masyarakat. 

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Isi penelitian pada program studi pendidikan dan 
keagamaan katolik harus mengacu pada Visi dan Misi 
program studi dan linear dengan Visi dan Misi lembaga 
STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Kedalaman dan keluasan mengenai isi penelitian 
program sarjana harus mengikuti standar proses 
penelitian dan berorientasi pada standar hasil 
penelitian. 

3. Kedalaman dan keluasan isi penelitian wajib 
melanjutkan materi pembelajaran kurikulum program 
studi yang ada di STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

4. Tingkat kedalaman dan keluasan isi penelitian harus 
mencerminkan penguasaan metodologi penelitian, 
pembahasan dan analisa hasil penelitian harus 
memperlihatkan pengembangan pengetahuan bidang 
keguruan, pastoral, katekese dan ilmu penunjang 
lainnya yang kesimpulan dan relevansinya harus 
dapat diterapkan dalam memberi pertimbangan 
moral, keterampilan dalam bidang pastoral dan 
katekese umat secara mendalam setara dengan level 6 
KKNI. 

5. Tingkat kedalaman dan keluasan isi penelitian di STPK 
St. Yohanes Rasul Jayapura harus bersifat kumulatif 
dan atau integrative. 
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6.  Tingkat kedalaman dan keluasan isi penelitian di 
STPK St. Yohanes Rasul Jayapura harus dituangkan 
dalam bentuk laporan. 

7. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan 
mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan 
Gereja dan masyarakat di Papua khususnya maupun 
Indonesia umumnya.  

8. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan 
harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, 
kemutakhiran dan mengantisipasi kebutuhan di masa 
mendatang. 

9. Unit atau biro penelitian harus mengadakan evaluasi 
dan penilaian terhadap isi penelitian.  

Strategi Pelaksanaan 
1. Pimpinan St. Yohanes Rasul Jayapura dan Program 

studi menyusun dan menetapkan strategi dalam upaya 
pencapaian standar isi penelitian. 

2. Pimpinan St. Yohanes Rasul Jayapura dan Program 
studi mengimplementasikan standar isi penelitian 
kepada dosen dan mahasiswa serta mitra kerja dalam 
Gereja dan masyarakat yang mengacu pada standar 
hasil penelitian. 

3. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura merancang 
pelatihan penelitian bagi dosen minimal setahun 
sekali  

4. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura memberikan 
dukungan dana dan sumber daya kepada kegiatan 
penelitian dosen dan mahasiswa   

5. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura memfasilitasi 
publikasi ilmiah melalui penerbit jurnal ilmiah  

6. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura memantau 
kegiatan penelitian dan publikasi dosen melalui 
pengisian portofolio minimal 2 kali setahun.   

7. Peningkatan produktivitas ilmiah STPK Jayapura 
dicerminkan dari meningkatnya kegiatan penelitian 
dan publikasi (10% lebih tinggi) dari tahun 
sebelumnya  

8. Peningkatan jumlah Artikel ilmiah hasil penelitian 
dosen yang dipublikasikan dalam jurnal lokal, nasional 
dan nasional terakreditasi.  

9. Pimpinan St. Yohanes Rasul Jayapura dan Program 
studi melakukan monitoring dan evaluasi isi 
penelitian. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Minimal terdapat jumlah usul kegiatan penelitian 20% 
dari jumlah keseluruhan dosen setiap tahun.  

2. Pengajuan usul kegiatan penelitian oleh para dosen 
telah sesuai dengan bidang keahliannya.  
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3. Isi penelitian dapat menjawab permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. 

4. Jumlah penelitian yang diaplikasikan dan diterbitkan 
dalam jurnal lokal dan terakreditasi semakin 
bertambah setiap tahunnya. 

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar Isi penelitian 
2. Pedoman Akademik STPK 
3. Pedoman Penelitian STPK 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 45 tentang 

Standar Isi Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.3 Standar Mutu Proses Penelitian 

 

 

 

Proses 
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Tanda 
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1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
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2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   
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Tanggal :  
Standar Mutu Proses 
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Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PROSES PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Penelitian adalah salah satu tugas pokok dosen yang 
memberikan kontribusi dan manfaat kepada proses 
pembelajaran, pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, serta peningkatan mutu kehidupan 
masyarakat. Untuk mencapai visi, misi dan tujuan STPK 
Jayapura, Penelitian merupakan salah satu kegiatan 
penting dari Tri Dharma yang perlu dikembangkan. Untuk 
itu, program studi harus memiliki sistem perencanaan 
pengelolaan serta implementasi program-program 
penelitian yang menjadi unggulan. Dengan demikian, 
untuk mendukung implementasi dan standar mutu 
penelitian, diperlukan standar proses penelitian. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Koordinator unit Penelitian 
4. Dosen  
5. Mahasiswa 
6. UPT Perpustakaan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura 

2. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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3. Standar Proses penelitian adalah kriteria minimal 
tentang kegiatan penelitian yang terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.   

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Pimpinan dan unit penelitian wajib menyusun dan 
menetapkan standar proses penelitian yang 
merupakan kriteria minimal tentang kegiatan 
penelitian yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, pelaporan dan publikasi penelitian.  

2. Kepala unit atau biro penelitian mewajibkan agar 
kegiatan penelitian yang terdiri dari atas perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan merupakan kegiatan yang 
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis 
sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya 
akademik. 

3. Kepala unit atau biro penelitian mewajibkan agar 
kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar 
mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 
serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

4. Pimpinan dan ketua program studi wajib mendorong 
agar penelitian yang dilakukan oleh dosen dan 
mahasiswa harus mengarah pada terpenuhinya 
capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi 
ketentuan dan peraturan di STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura.   

5. Pimpinan dan program studi harus menetapkan 
bahwa kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen 
dan mahasiswa dinyatakan dalam besaran KUM dosen 
dan sks mahasiswa sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

6. Pimpinan dan ketua program studi harus menetapkan 
bahwa hasil penelitian harus diseminarkan entah 
secara internal STPK Jayapura maupun eksternal. 

7. Pimpinan dan ketua program studi harus menetapkan 
bahwa hasil penelitian dipublikasikan pada jurnal 
STPK St. Yohanes Rasul Jayapura maupun jurnal 
nasional terakreditasi serta jurnal internasional.  

Strategi Pelaksanaan 
1. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 

Jayapura wajib menyusun dan menetapkan strategi 
dalam upaya pencapaian standar proses penelitian. 

2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura, ketua 
Program studi, peneliti dan mahasiswa 
mengimplementasikan standar proses penelitian yang 
mengacu kepada standar hasil penelitian dan standar 
isi penelitian. 
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3. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura mewajibkan adanya proses perencanaan dan 
pelaporan kegiatan penelitian.  

4. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura wajib menjamin mempertimbangkan 
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 
kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat 
dan lingkungan.  

5. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura menetapkan Kegiatan Penelitian (Tugas 
Akhir) Mahasiswa dinyatakan dalam besaran 3 sks 
dengan rincian, 1 (sks) penelitian 170 menit per 
minggu per semester.  

6. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura mewajibkan kegiatan penelitian mengikuti 
Standar Operasional Prosedur (SOP) penelitian yang 
telah ditetapkan oleh unit penelitian STPK.  

7. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura memfasilitasi dan melaksanakan kegiatan 
diseminasi hasil-hasil penelitian dalam berbagai 
bentuk, antara lain penyelenggaraan forum/seminar 
ilmiah, presentasi ilmiah dalam forum regional, 
nasional, publikasi dalam jurnal regional.    

8. Pimpinan dan unit penelitian STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura memfasilitasi dan melaksanakan kegiatan 
diseminasi hasil-hasil penelitian dalam berbagai 
bentuk, antara lain penyelenggaraan forum/seminar 
ilmiah, presentasi ilmiah dalam forum regional, 
nasional, publikasi dalam jurnal regional. 

9. Ketua unit penelitian melakukan monitoring dan 
evaluasi serta mengukur tingkat ketercapaian standar 
proses penelitian di STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Tersedianya kriteria minimal kegiatan penelitian dari 
perencanaan hingga evaluasi dan publikasi yang 
disediakan oleh Pimpinan dan unit Penelitian. 

2. Kegiatan penelitian memenuhi kaidah dan metode 
ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi 
keilmuan dan budaya akademik. 

3. Kegiatan penelitian memenuhi standar mutu, 
keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta 
keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan. 

4. Penelitian dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 
mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran.  

5. Jumlah peneliti sesuai dengan jumlah proposal 
penelitian.   
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6. Jumlah luaran penelitian dipublikasikan dalam jurnal 
berISSN, nasional terakreditasi dan internasional.   

7. Pelaksanaan Seminar hasil penelitian minimal dua kali 
dalam satu tahun ajaran. 

8. Kesesuaian metode penelitian dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) proses penelitian.   

9. Kesesuain jumlah KUM dosen dan sks mahasiswa 
dalam kegiatan penelitian dengan ketetapan yang 
telah ditentukan.   

10. Kesesuaian Proses Penelitian dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Penelitian.   

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar Proses penelitian 
2. Pedoman Akademik STPK 
3. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
4. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
5. SOP Proses Penelitian  

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 46 tentang 

Standar Proses Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.4 Standar Mutu Penilaian Penelitian 
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Tanda 
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1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
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2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   
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Tanggal :  
Standar Mutu Penilaian 
Penelitian  

Revisi : 0 
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STANDAR MUTU PENILAIAN PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Penelitian adalah salah satu tugas pokok fakultas yang 
memberikan kontribusi dan manfaat kepada proses 
pembelajaran, pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, serta peningkatan mutu kehidupan 
masyarakat. Untuk mencapai visi, misi dn tujuan fakultas, 
Penelitian merupakan kegiatan salah satu kegiatan 
penting dari Tri Dharma yang perlu dikembangkan. Untuk 
itu program studi harus memiliki sistem perencanaan 
pengelolaan serta implementasi program-program 
penelitian yang menjadi unggulan. Dengan demikian, 
untuk mendukung implementasi dan standar mutu 
penelitian, diperlukan standar penilaian penelitian.    

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Koordinator unit Penelitian 
4. Dosen  
5. Mahasiswa 
6. UPT Perpustakaan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura 

2. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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3. Penilaian Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan 
dalam menetukan kesesuaian kriteria penelitian yang 
dilakukan secara metodis dan sistematis.   

4. Standar penilaian penelitian merupakan kriteria 
minimal penilaian terhadap proses dan hasil 
penelitian.  

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Penilaian penelitian wajib memiliki kemampuan 
tingkat penguasaan metodologi penelitian yang sesuai 
dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta 
tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.   

2. Kemampuan peneliti harus ditentukan berdasarkan 
kualifikasi akademik dan hasil penelitian.   

3. Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara 
terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit 
memenuhi unsur:  a. edukatif, yang merupakan 
penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 
meningkatkan mutu penelitiannya;  b. objektif, yang 
merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas 
dari pengaruh subjektivitas;  c. akuntabel, yang 
merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan 
dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami 
oleh peneliti; dan d. transparan, yang merupakan 
penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 
diakses oleh semua pemangku kepentingan.   

4. Penilaian proses dan hasil penelitian, selain memenuhi 
prinsip penilaian juga harus memperhatikan 
kesesuaian dengan standar hasil penelitian, standar isi 
penelitian dan standar proses penelitian.  

5. Penilaian penelitian dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode dan instrumen yang relevan, 
akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian 
kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil penelitian.  

6. Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa dalam rangka penyusunan laporan tugas 
akhir, skripsi diatur berdasarkan ketentuan dan 
peraturan di perguruan tinggi.  

Strategi Pelaksanaan Strategi pelaksanaan standar proses penelitian adalah :  
1. Pimpinan dan unit penelitian memotivasi seluruh 

dosen peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan 
mengikuti kaidah prinsip penilaian edukatif, objektif, 
akuntabel, transparan juga harus memperhatikan 
kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 
standar proses penelitian.   

2. Pimpinan dan unit penelitian memfasilitasi seleksi 
proposal penelitian dan seminar hasil sesuai 
instrument penilaian yang berlaku.  
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3. Pimpinan dan unit penelitian memfasilitasi seminar 
hasil penelitian.  

Indikator 
Ketercapaian  

1. Terdapat SK ketua untuk tim penilai penelitian 
2. Ketersediaan format penelitian 
3. ketersediaan format proposal penelitian  
4. Adanya panduan penilaian penelitian STPK Jayapura. 
5. Terselenggaranya penilaian penelitian bersifat 

edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan. 
6. Hasil penelitian diseminarkan dan ada dokumen 

laporan penelitian. 
7. Peningkatan mutu penelitian dengan semakin 

meningkatnya secara kualitas dan kuantitas penelitian 
di STPK Jayapura. 

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar penilaian penelitian 
2. Pedoman Akademik STPK 
3. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
4. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
5. Proposal penelitian 
6. Laporan hasil penelitian 
7. Seminar hasil penelitian 
8. SK Tim Revier 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 47 tentang 

Standar Penilaian Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.5 Standar Mutu Peneliti Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.5/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Peneliti 
Penelitian  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENELITI PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Penelitian merupakan usaha yang secara sadar diarahkan 
untuk mengetahui atau mempelajari fakta-fakta baru yang 
ditujukkan pada penyediaan informasi untuk 
menyelesaikan masalah-masalah. Standar peneliti 
penelitian merupakan kriteria minimal kemampuan 
peneliti untuk melaksanakan penelitian dan penguasaan 
metodologi sesuai dengan bidang keilmuan. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Koordinator unit Penelitian 
4. Peneliti (Dosen, Mahasiswa) 
5. UPT Perpustakaan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura 

2. Peneliti adalah dosen dan mahasiswa di lingkungan 
kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

3. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

4. Standar Peneliti penelitian adalah kriteria minimal 
kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian.   
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Pernyataan Isi 
Standar   

1. Peneliti wajib memiliki kemampuan tingkat 
penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan 
bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat 
kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.   

2. Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan 
kualifikasi akademik dan hasil penelitian.   

3. Kemampuan Peneliti menentukan kewenangan 
melaksanakan penelitian   

4. Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan 
penelitian yang ditetapkan dalam Peraturan STPK 
Jayapura dan Dirjen Penguatan Riset dan 
Pengembangan Kemristekdikti. 

5. Ketua Unit Penelitian yang didanai Yayasan atau STPK 
Jayapura adalah dosen tetap penuh waktu dan 
memiliki NIDN; minimal S2 dengan jabatan akademik 
minimal asisten ahli. 

6. Anggota unit penelitian yang didanai Yayasan atau 
STPK Jayapura adalah Dosen Tetap yang memiliki 
NIDN.  

7. Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian adalah 
mahasiswa aktif di STPK Jayapura. 

Strategi Pelaksanaan 
1. Biro penelitian harus mengadakan pelatihan 

metodologi penelitian dan aplikasi pengolahan data 
bagi dosen dan mahasiswa. 

2. Dosen harus mengembangkan kemampuan meneliti.   
3. Dosen membimbing mahasiswa dalam 

mengembangkan penelitian sesuai bidang kajiannya.   
4. Membekali dosen tentang pedoman penelitian yang 

berlaku di STPK Jayapura 
5. Membekali dosen tentang pengetahuan penyusunan 

proposal, laporan penelitian, workshop.   
6. Menjalin kerajasama dengan lembaga eksternal yang 

terkait dengan kegiatan penelitian.   
7. Ketua TIM Peneliti untuk penelitian yang didanai 

Yayasan atau STPK Jayapura memenuhi semua kriteria 
yang telah ditentukan. 

8. Mahasiswa sebagai anggota penelitian untuk 
penelitian yang didanai Yayasan atau STPK Jayapura 
memenuhi semua kriteria yang telah ditentukan. 

 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Berkembangkan kemampuan Dosen dalam melakukan 
penelitian.   

2. Semakian berkembangnya jenis penelitian mahasiswa   
3. Dosen melakukan penelitian sesuai dengan Standard 

an Dokumen Panduan yang ditetapkan   
4. Membekali dosen tentang pengetahuan penyusunan 

proposal, laporan penelitian, workshop.   
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5. Bertambahnya kerajasama dengan lembaga eksternal 
yang terkait dengan kegiatan penelitian.   

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar peneliti penelitian 
2. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
3. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
4. SOP Penelitian 
5. Formulir isian penelitian 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 48 tentang 

Standar Peneliti Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.6 Standar Mutu Sarana dan Prasarana Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.6/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu  Sarana dan 
Prasarana Penelitian  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar Sarana Prasarana Penelitian dibutuhkan untuk 
membantu peneliti dalam melaksanakan kegiatan 
penelitian untuk kelancaran dan pelaksanaan penelitian. 
Sebagai patokan dalam keselamatan kerja dan mutu 
penelitian. Sebagai bentuk pegembangan lebih lanjut 
dalam rangka mencapai hasil penelitian yang lebih 
berkualitas sebagai salah satu indikator tercapainya Tri 
dharma STPK Jayapura.    

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pemilik  
2. Yayasan Lumen Fidei Papua 
3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
5. Program Studi 
6. Unit Penelitian 
7. WAKA II 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pemilik adalah Keuskupan Jayapura. 
2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

3. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

4. Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan 
kriteria meinimal sarana dan prasarana yang 
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diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses 
penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian.   

5. Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas 
perguruan tinggi atau yang lain yang digunakan untuk 
memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan 
bidang ilmu program studi harus memenuhi standar 
mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan  
peneliti, masyarakat, dan lingkungan.   

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas 
perguruan tinggi yang digunakan untuk: a. 
Memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan 
bidang ilmu program studi; b. Proses pembelajaran; 
dan  c. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat.   

2. Sarana dan prasarana penelitian harus memenuhi 
standar mutu, keselamatan, kerja, kesehatan, 
kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat, dan 
lingkungan.   

3. Segala sesuatu yang menyangkut resiko 
pertanggungjawaban sarana dan prasarana menjadi 
tanggung jawab peneliti.   

Strategi Pelaksanaan 
1. Memfasilitasi dosen untuk melakukan penelitian 

dengan sarana dan prasarana institusi pendidikan dan 
lahan penelitian.  

2. Membantu dosen maupun mahasiswa dalam 
menyediakan sarana dan prasarana penelitian yang 
berkualitas dan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan.   

3. Membuat aturan tentang sarana prasarana yang sesuai 
dengan mutu keselamatan kerja, kesehatan, 
kenyamanan dan keamanan.  

4. Menjalin kerjasama dengan lembaga eksternal (mitra) 
yang terkait dengan laboratory research untuk 
menunjang kegiatan penelitian. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Seluruh dosen peneliti menggunakan sarana 
prasarana atau memanfaatkan fasilitas yang 
disediakan STPK Jayapura untuk menunjang kegiatan 
penelitian. 

2. Seluruh dosen maupun mahasiswa yang 
melaksanakan penelitian terjamin dari kecelakaan 
kerja, dan nyaman dengan sarana prasarana yang 
digunakan. 

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar sarana dan prasarana 

penelitian 
2. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
3. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
4. SOP Penggunaan Sarana dan Prasarana Penelitian 
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5. Formulir evaluasi standar sarana dan prasarana 
penelitian 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 49 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.7 Standar Mutu Pengelolaan Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.7/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pengelolaan 
Penelitian  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENGELOLAAN PENELITIAN 

  Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar Pengelolaan Penelitian dibutuhkan untuk 
membantu peneliti dalam melaksanakan kegiatan 
penelitian secara lancar sesuai standar mutu penelitian. 
Standar Pengelolaan Penelitian juga merupakan patokan 
dalam keselamatan kerja dan mutu penelitian, sekaligus 
sebagai bentuk pegembangan lebih lanjut dalam rangka 
mencapai hasil penelitian yang lebih berkualitas sebagai 
salah satu indikator tercapainya Tri dharma STPK 
Jayapura. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Program Studi 
4. Unit Penelitian 
5. UPT Perpustakaan 
6. Dosen 
7. Mahasiswa 
8. Pemimpin Rumah Studi (Asrama) 
9. Pemangku kepentingan 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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3. Standar pengelolaan penelitian merupakan kriteria 
minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 
pelaporan kegiatan penelitian.   

4. Program kegiatan penelitian di STPK Jayapura adalah 
program kegiatan penelitian yang diikuti oleh dosen 
dan mahasiswa melalaui dana Yayasan atau STPK 
ataupun dana dari institusi di luar STPK Jayapura     

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura 
bertanggungjawab atas pengelolaan penelitian.   

2. Unit atau Biro penelitian wajib menyusun dan 
mengembangkan rencana program penelitian sesuai 
dengan rencana strategis penelitian STPK Jayapura.   

3. STPK Jayapura wajib menyusun dan mengembangkan 
peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu 
internal penelitian;  

4. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura wajib 
memfasilitasi penelitian   

5. Unit atau Biro penelitian wajib melaksanakan 
pemantauan dari evaluasi pelaksanaan penelitian   

6. Unit atau Biro penelitian wajib melakukan diseminasi 
hasil penelitian   

7. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura wajib 
memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian, penulisan artikel ilmiah, dan 
perolehan kekayaan intelektual (KI).   

8. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura wajib 
memberikan penghargaan kepada peneliti berprestasi  

9. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura wajib 
melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya   

10. Unit atau Biro Penelitian STPK Jayapura wajib 
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 
lembaga atau fungsi penelitian dalam melaksanakan 
program penelitian agar menghasilkan penelitian yang 
berkualitas dan bermutu dan dapat dipublikasikan 
pada Jurnal Nasional terakreditasi;  

 

Strategi Pelaksanaan 
1. Mendokumentasikan setiap kegiatan unit penelitian 

STPK Jayapura 
2. Menyelenggarakan berbagai pelatihan, seminar dan 

lokakarya.   
3. Menjalin kerjasama secara lokal, dan nasional.   

Indikator 
Ketercapaian  

1. Adanya jabaran tugas dan tanggung jawab yang jelas.   

2. Adanya laporan pertanggungjawaban yang baik.  

3. Adanya pusat dokumentasi kegiatan unit penelitian 
STPK Jayapura yang mudah diakses.  
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4. Jumlah pelatihan, lokakarya dan seminar yang diikuti 
baik lokal, dan nasional.  

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar pengelolaan 

penelitian 
2. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
3. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
4. Formulir evaluasi standar pengelolaan penelitian 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 50 dan 51 

tentang Standar Pengelolaan Penelitian   
4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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B.8 Standar Mutu Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal Nama Jabatan 
Tanda 
tangan 

1. Perumusan Karolina Y.K. Kiriwaib, 
S.Ag, M.Pd 

Ketua Unit 
Penelitian 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua Yayasan   

5. Pengendalian Margareta F. K. S.Ag, 
M.Th 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura 

No : STD/SPMI STPK/B.8/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pendanaan 
dan Pembiayaan Penelitian  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

  Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
4. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
5. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
6. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Dalam perguruan tinggi, penelitian adalah salah satu 
dharma perguruan tinggi yang tidak kalah pentingnya 
dengan darma pendidikan dan pengabdian kepada 
masyarakat. Perguruan tinggi harus memandu, mengelola 
dan memfasilitasi agar dharma penelitian dapat 
dilaksanakan oleh setiap dosen baik secara perorangan 
maupun berkelompok serta dapat mempublikasikannya 
untuk kepentingan masyarakat sehingga perlu ditetapkan 
standar pendanaan dan pembiayaan penelitian. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pemilik 
2. Yayasan  
3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
5. Program Studi 
6. Unit Penelitian 
7. Peneliti (Dosen, Mahasiswa) 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pemilik adalah Keuskupan Jayapura 
2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

3. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal 
tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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4. Program kegiatan penelitian di STPK Jayapura adalah 
program kegiatan penelitian yang diikuti oleh dosen 
dan mahasiswa melalaui dana Yayasan atau STPK 
ataupun dana dari institusi di luar STPK Jayapura 

5. Standar pendanaan dan pembiayaan adalah kriteria 
minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan 
pembiayaan.   

6. Pendanaan dan pembiayaan penelitian adalah sumber 
dana penelitian baik yang bersumber dari internal 
STPK Jayapura, pemerintah, kerjasama dengan 
lembaga lain, mandiri yang digunakan untuk 
membiayai proses penelitian baik dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 
pelaporan dan desiminasi hasil penelitian.      

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Yayasan Lumen Fidei Papua sebagai badan 
penyelenggara STPK Jayapura wajib mengupayakan 
sumber pendanaan secara internal dan juga pihak luar 
melalui pemerintah, kerjasama dengan lembaga lain 
baik dari dalam dan luar negeri serta sumber dana 
masyarakat.  

2. Yayasan Lumen Fidei Papua sebagai badan 
penyelenggara STPK Jayapura wajib menyediakan 
dana penelitian internal yang digunakan membiayai: 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
pemantauan dan evaluasi, pelaporan hasil, dan 
diseminasi hasil penelitian.  

3. Pimpinan dan unit atau biro Penelitian STPK Jayapura 
wajib mengatur mekanisme pendanaan dan 
pembiayaan penelitian.  

4. Biro Penelitian STPK Jayapura wajib menyediakan 
dana pengelolaan penelitian untuk membiayai:  
a. Manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi 

proposal, pemantauan dan evaluasi, pelaporan 
penelitian dan diseminasi hasil penelitian. 

b. Peningkatan kapasitas peneliti. 
c. Insentif publikasi ilmiah atau insentif kekayaan 

intelektual.  

Strategi Pelaksanaan 
1. Yayasan perlu menetapkan Pedoman Penggunaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah. 
2. Yayasan dan Pimpinan STPK berkoordinasi tentang 

sumber dan ongkos penelitian selama satu tahun 
anggaran. 

3. Pimpinan memberikan persetujuan terhadap 
penggunaan dana untuk pembiayaan penelitian. 

4. Unit atau biro penelitian perlu memasukkan Rencana 
Anggaran Penelitian dalam RAB STPK setiap 
Tahunnya.  
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5. Unit atau biro penelitian perlu membuat standar 
komponen rincian biaya penyelenggaraan penelitian. 

6. Penggunaan dana penelitian didasarkan pada RAPB.   
7. Pengguna dana penelitian wajib memberikan laporan 

pertanggungjawaban pengelolaan pendanaan dan 
pembiayaan penelitian pada akhir kegiatan penelitian 
disertai bukti-bukti yang sah. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Ketersediaan Pedoman Penggunaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah. 

2. Ketersediaan Dana Penelitian sesuai dengan Anggaran 
yang disediakan.  

3. Ketersediaan Laporan Penelitian memuat rincian 
anggaran yang jelas dan terperinci disertai bukti 
penggunaan dana.   

4. Realisasi pemakaian dana mencapai 80% dari RAPB 
Sekolah.  

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar pendanaan dan 

pembiayaan penelitian 
2. Pedoman Penelitian Mahasiswa STPK 
3. Pedoman Penelitian Dosen STPK 
4. Peraturan Kepegawaian STPK  
5. Formulir evaluasi standar pendanaan dan pembiayaan 

penelitian 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 52 dan 53 

tentang Standar Pendanaan dan Pembiayaan 
Penelitian   

4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   

5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Ristekdikti.  

7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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C.1 Standar Mutu Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.1/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Hasil Pengabdian 
kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi Program Studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar ini diperlukan agar STPK Jayapura menghasilkan 
pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK 
2. Badan Penjaminan Mutu STPK 
3. Unit atau Biro Pengabdian kepada Masyarakat 
4. Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat, Dosen dan 

Mahasiswa 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pengelola yang terdiri dari Ketua dan wakil-
wakil ketua di lingkungan kerja STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura. 

2. Standar hasil pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal hasil pengabdian kepada 
masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 
membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Pimpinan STPK menetapkan kriteria hasil pengabdian 
kepada masyarakat. 

2. Ketua unit atau biro Pengabdian kepada Masyarakat 
wajib menyusun standar hasil Pengabdian kepada 
Masyarakat berdasarkan kriteria hasil pengabdian. 

3. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan 
STPK Jayapura harus terarah kepada Visi dan Misi 
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institusi maupun Prodi di STPK serta bermanfaat 
memajukan kesejahteraan hidup umat beriman dan 
masyarakat di tanah Papua maupun Indonesia. 

4. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat di STPK 
Jayapura harus digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan bahan ajar, peningkatan karya 
pendidikan dan pembaharuan hidup menggereja dan 
memasyarakat. 

5. Pimpinan STPK bentuk-bentuk pengabdian kepada 
masyarakat di lingkungan kerja STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura adalah: 
a) Menduduki jabatan pimpinan 
b) Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan 

dan penelitian 
c) Memberi latihan atau penyuluhan atau penataran 

atau ceramah kepada umat maupun masyarakat 
d) Memberi pelayanan kepada masyarakat atau 

kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas 
umum pemerintah dan pembangunan; dan 

e) Membuat atau menulis karya pengabdian kepada 
masyarakat.  

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian kepada 

masyarakat dan badan penjaminan mutu menyusun 
dan menetapkan strategi dalam upaya pencapaian 
standar tersebut.  

2. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian kepada 
masyarakat mengimplementasikan kriteria 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 
serta pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

3. Melibatkan masyarakat pengguna dalam penerapan 
hasil Pengabdian kepada Masyarakat dan 
pemanfaatan teknologi tepat guna. 

4. Melakukan pembimbingan penulisan laporan 
pengabdian dan publikasi  

5. Memfasilitasi pembuatan modul atau bahan ajar dari 
hasil kegiatan pengabdian masyarakat. 

6. Pimpinan STPK  dan badan penjaminan mutu 
melakukan monitoring dan evaluasi serta mengukur 
tingkat ketercapaian standar pengabdian kepada 
masyarakat.  
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Indikator 
Ketercapaian 

1. Tersedianya pedoman pengabdian kepada 
masyarakat. 

2. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang sesuai dengan kriteria 
standar pengabdian kepada masyarakat. 

3. Ada kegiatan monitoring dan evaluasi 
terhadap hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

4. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh Dosen 
maupun mahasiswa minimal satu kegiatan 
untuk pendukung terpenuhinya capaian 
pembelajaran lulusan dalam satu tahun 
ajaran.  

5. Tersedianya matakuliah yang berkaitan 
dengan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (Praktik Mengajar atau Magang, 
KKN, Weekend Pastoral) dalam kurikulum 
STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 

6. Adanya laporan hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. 

7. Adanya bahan atau modul hasil pengabdian 
kepada masyarakat 

Dokumen terkait  
1. Semua dokumen SPMI Standar Hasil Pengabdian 

kepada Masyarakat. 
2. Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat STPK 

Jayapura 
3. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
4. Formulir evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen maupun 
mahasiswa. 

Referensi 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan 
2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 55 tentang standar hasil Pengabdian kepada 
Masyarakat 

3. Statuta STPK Jayapura 
4. Renstra STPK Jayapura 
5. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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C.2 Standar Mutu Isi Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.2/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Isi Pengabdian 
kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Prodi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar ini diperlukan agar STPK Jayapura menghasilkan 
pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu STPK 
3. Unit atau Biro Pengabdian kepada Masyarakat 
4. Dosen 
5. Mahasiswa 
6. Mitra kerja lapangan (Sekolah, Paroki, Keuskupan) 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Mitra kerja merupakan pihak-pihak di luar STPK yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  

3. Standar isi pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan 
keluasan materi pengabdian kepada masyarakat. 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Isi Pengabdian kepada Masyarakat mengacu pada Visi 
dan Misi Program Studi dan linear dengan Visi dan 
Misi lembaga STPK St. Yohanes Rasul. 

2. Program studi harus menetapkan Pedoman 
Pengabdian kepada Masyarakat. 

3. Ruang lingkup pengabdian kepada masyarakat harus 
mengacu pada capaian hasil pengabdian kepada 
masyarakat. 
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4. Isi kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus 
mengarah pada aktualisasi potensi, rekayasa sosial, 
dan atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan 
langsung oleh umat maupun masyarakat.  

5. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada 
masyarakat bersumber dari hasil penelitian atau 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sesuai dengan kebutuhan umat maupun masyarakat. 

6. Tingkat kedalaman dan keluasan isi pengabdian 
kepada masyarakat di STPK Jayapura dituangkan 
dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk 
mata kuliah. 

7. Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun 
mahasiswa, harus dilakukan setiap selesai kegiatan. 

8. Proses evaluasi dan pengembangan isi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat harus melibatkan 
pemangku kepentingan internal (Yayasan. Tenaga 
pendidik dan kependidikan) dan pemangku 
kepentingan eksternal (Kepala Sekolah, Pastor Paroki, 
Ketua Stasi, Ketua Kombas, tempat dosen maupun 
mahasiswa mengadakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat).  

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK Jayapura dan unit pengabdian 

menyusun dan menetapkan strategi dalam upaya 
pencapaian standar tersebut. 

2. Pimpinan STPK Jayapura dan unit pengabdian 
mengimplementasikan standar isi pengabdian kepada 
masyarakat yang mengacu pada standar proses dan 
hasil pengabdian.  

3. Pimpinan STPK Jayapura dan Badan Penjaminan Mutu 
STPK melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
standar isi pengabdian kepada masyarakat. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Rumusan isi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
harus mengacu pada Visi dan Misi Program Studi dan 
linear dengan Visi dan Misi institusi STPK Jayapura. 

2. Ketersediaan buku Pedoman Pengabdian kepada 
Masyarakat. 

3. Isi pengabdian kepada masyarakat mengacu pada 
capaian hasil pengabdian kepada masyarakat.  

4. Adanya MoU antara STPK Jayapura dengan mitra kerja 
yang berisi: isi, hasil atau manfaat dan evaluasi 
pengabdian kepada masyarakat. 

5. Adanya pelatihan atau pembekalan bagi mahasiswa 
terkait isi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yakni menguasai keterampilan dalam bidang 
pendidikan, katekese dan pastoral, dan kemampuan 
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dalam memberi pertimbangan moral, secara 
mendalam setara dengan level 6 KKNI. 

6. Isi kegiatan pengabdian kepada masyarakat  
mencerminkan sifat komulatif dan atau integratif 
antara pengetahuan dan penerapannya. 

7. Laporan evaluasi terhadap isi kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan setiap selesai kegiatan. 

8. Adanya bahan atau modul hasil pengabdian kepada 
masyarakat. 

9. Adanya evaluasi dan pengembangan isi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat harus melibatkan 
pemangku kepentingan internal (Yayasan, tenaga 
pendidik dan kependidikan) dan pemangku 
kepentingan eksternal (Kepala Sekolah, Pastor Paroki, 
Ketua Stasi, Ketua Kombas, tempat dosen maupun 
mahasiswa mengadakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat). 

Dokumen terkait 1. Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat 
2. Semua dokumen SPMI Standar Isi Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

Referensi 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan 
2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 56 tentang standar isi Pengabdian kepada 
Masyarakat 

3. Statuta STPK Jayapura 
4. Renstra STPK Jayapura 
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C.3 Standar Mutu Proses Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.3/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Proses 
Pengabdian kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Prodi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri 
dharma yang wajib dilaksanakan oleh setiap perguruan 
tinggi termasuk STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. Untuk 
memperoleh hasil atau luaran yang baik dalam suatu 
kegiatan, dibutuhkan proses yang baik. Sejalan dengan hal 
itu, STPK Jayapura perlu menetapkan standar yang 
dipakai sebagai kriteria dalam mengukur proses 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 
Standar ini diperlukan agar STPK Jayapura menghasilkan 
pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK 
2. Badan Penjaminan Mutu STPK 
3. Biro Pengabdian Kepada Masyarakat 
4. Pelaksana, dosen dan mahasiswa 
5. Mitra kerja 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Mitra kerja merupakan pihak-pihak di luar STPK yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  

3. Standar proses pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal tentang kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. 
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Pernyataan Isi 
Standar 

1. Pimpinan STPK wajib menyusun dan menetapkan 
standar proses pengabdian kepada masyarakat.  

2. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian menetapkan 
bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat di 
lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
adalah: 
a) Menduduki jabatan pimpinan 
b) Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan 

dan penelitian 
c) Memberi latihan atau penyuluhan atau penataran 

atau ceramah kepada umat maupun masyarakat 
d) Memberi pelayanan kepada masyarakat atau 

kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas 
umum pemerintah dan pembangunan; dan 

e) Membuat atau menulis karya pengabdian kepada 
masyarakat.  

3. Ketua unit pengabdian kepada masyarakat wajib 
mengimplementasikan kegiatan pengabdian yang 
mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, 
kesehatan, kenyamanan, serta keamanan pelaksana, 
masyarakat, dan lingkungan. 

4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu bentuk 
pembelajaran harus diarahkan untuk memenuhi 
capaian pembelajaran lulusan dan ketentutan 
peraturan di STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

5. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura dinyatakan dalam besaran sks. 

6. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus 
diselenggarakan secara terarah, terukur dan 
terprogram.  

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK berkoordinasi dengan ketua unit 

pengabdian kepada masyarakat untuk menyusun dan 
menetapkan standar proses pengadian kepada 
masyarakat.  

2. Ketua unit pengabdian STPK berkoordinasi dengan 
tempat-tempat pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Ketua unit pengabdian menyediakan pedoman 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Ketua unit pengabdian menetapkan tatacara 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, monitoring dan 
evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Pimpinan STPK menetapkan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dalam kurikulum program studi.  
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6. Lembaga STPK Jayapura menjalin kerjasama dengan 
mitra kerja yang ditandai dengan MoU dengan 
lembaga pemerintah maupun swasta, (Gereja, 
Sekolah) serta masyarakat. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Tersedianya kriteria minimum standar 
mutu proses pengabdian kepada 
masyarakat. 

2. Adanya dokumen hasil monitoring dan 
evaluasi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Adanya dokumen MoU kerjasama dengan 
mitra kerja. 

Dokumen terkait 
Semua dokumen SPMI Standar Proses Pengabdian kepada 
Masyarakat 

Referensi 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan 
2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 57 tentang standar proses Pengabdian kepada 
Masyarakat 

3. Statuta STPK Jayapura 
4. Renstra STPK Jayapura 
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C.4 Standar Mutu Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.4/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Penilaian 
Pengabdian kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program studi Pendidikan dan Keagamaan Katolik 
STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri 
dharma yang wajib dilaksanakan oleh setiap perguruan 
tinggi, termasuk STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 
Penetapan standar ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
searah dengan Visi dan Misi Program Studi dan linier 
dengan Visi dan Misi lembaga STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura, serta memenuhi standar nasional pendidikan 
tinggi. Sejalan dengan hal itu, STPK Jayapura perlu 
menetapkan standar yang dipakai sebagai kriteria 
minimum tentang penilaian terhadap proses dan hasil 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 
Standar ini diperlukan agar STPK Jayapura menghasilkan 
pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK 
2. Badan Penjaminan Mutu STPK 
3. Biro Pengabdian Kepada Masyarakat 
4. Pelaksana, dosen dan mahasiswa 
5. Mitra kerja 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Mitra kerja merupakan pihak-pihak di luar STPK yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  
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3. Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal tentang penilaian 
terhadap proses dan hasil pengabdian kepada 
masyarakat.  

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Pimpinan STPK wajib menyusun dan menetapkan 
standar penilaian pengabdian kepada masyarakat 
yang searah dengan Visi dan Misi Program studi serta 
linear dengan Visi dan Misi institusi STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura.  

2. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian menetapkan 
proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat di 
lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
harus dilakukan secara terintegrasi dan paling sedikit 
memenuhi unsur: 
a) Edukatif, yang merupakan penilaian untuk 

meotivasi pelaksana agar terus meningkatkan 
mutu pengabdian kepada masyarakat. 

b) Objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan 
kriteria penilaian dan bebas dari pengaruh 
subjektivitas.  

c) Akuntabel, yang merupakan penilaian yang 
dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang 
jelas dan dipahami oleh pelaksana pengabdian 
kepada masyarakat, dan  

d) Transparan, yang merupakan penilaian yang 
prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh 
semua pemangku kepentingan. 

3. Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada 
masyarakat harus memenuhi sekurang-kurangnya 
empat unsur penilaian di atas dengan memperhatikan 
kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 
standar proses pengabdian kepada masyarakat.  

4. Kriteria minimal penilaian pengabdian kepada 
masyarakat meliputi: tingkat kepuasan masyarakat; 
terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran 
program studi; dapat dimanfaatkannya ilmu 
pendidikan, pastoral dan katekese dalam karya 
pastoral di tengah umat secara berkelanjutan; 
terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau 
pembelajaran serta pematangan sivitas akademika 
sebagai hasil pengembangan ilmu pendidikan, 
pastoral dan katekese; teratasinya masalah pastoral 
dan rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan 
oleh umat di tingkat basis, paroki maupun keuskupan 
untuk kepentingan gereja dan masyarakat Papua. 
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5. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus 
diselenggarakan secara terarah, terukur dan 
terprogram. 

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK berkoordinasi dengan ketua unit 

pengabdian kepada masyarakat untuk menyusun dan 
menetapkan standar penilaian pengadian kepada 
masyarakat.  

2. Ketua Program Studi menerbitkan pedoman 
pengabdian kepada masyarakat. 

3. Ketua unit pengabdian menyediakan pedoman 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Ketua unit pengabdian menetapkan jadwal penilaian 
pengabdian kepada masyarakat.  

5. Ketua unit pengabdian kepada masyarakat 
menetapkan tatacara perencanaan, persiapan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

6. Unit pengabdian kepada masyarakat melaksanakan 
penilaian terhadap proses dan hasil kegiatan 
pengabdian yang dilakukan dengan menggunakan 
instrumen yang relevan, akuntabel dan dapat 
mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta 
pencapaian kinerja hasil pengabdian kepada 
masyarakat. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Tersedianya kriteria minimum standar 
mutu penilaian pengabdian kepada 
masyarakat. 

2. Terdapat Surat Keputusan (SK) Ketua untuk 
tim penilai kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.  

3. Ketersediaan Pedoman pengabdian kepada 
masyarakat. 

4. Ketersediaan jadwal pengabdian kepada 
masyarakat yang tercantum dalam kalender 
akademik. 

5. Ketersediaan Prosedur (SOP) Penilaian 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

6. Terselenggaranya penilaian proses dan hasil 
pengabdian kepada masyarakat yang 
menggunakan instrumen yang relevan, 
akuntabel dan representatif. 

Dokumen terkait 
Semua dokumen SPMI Standar Penilaian Pengabdian 
kepada Masyarakat 

Referensi 
1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
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Pasal 58 tentang standar penilaian Pengabdian kepada 
Masyarakat 

2. Statuta STPK Jayapura 
3. Renstra STPK Jayapura 
4. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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C.5 Standar Mutu Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.5/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pelaksana  
Pengabdian kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program studi Pendidikan dan Keagamaan Katolik 
STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri 
dharma yang wajib dilaksanakan oleh setiap perguruan 
tinggi, termasuk STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 
Penetapan standar ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
searah dengan Visi dan Misi Program Studi dan linier 
dengan Visi dan Misi lembaga STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura, serta memenuhi standar nasional pendidikan 
tinggi. Sejalan dengan hal itu, STPK Jayapura perlu 
menetapkan standar mutu pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat yang akan dipakai sebagai kriteria minimum 
tentang kemampuan pelaksana untuk melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 
Standar ini diperlukan agar STPK Jayapura menghasilkan 
pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK 
2. Badan Penjaminan Mutu STPK 
3. Biro Pengabdian Kepada Masyarakat 
4. Pelaksana, dosen dan mahasiswa 
5. Mitra kerja 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 
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2. Mitra kerja merupakan pihak-pihak di luar STPK yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  

3. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal tentang penilaian 
terhadap proses dan hasil pengabdian kepada 
masyarakat.  

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Pimpinan STPK wajib menyusun dan menetapkan 
standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
yang searah dengan Visi dan Misi Program studi serta 
linear dengan Visi dan Misi institusi STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura.  

2. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian menetapkan 
pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan 
keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis 
kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman 
sasaran kegiatan.  

3. Kemampuan pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat ditentukan berdasarkan: a. Kualifikasi 
akademik; b. Hasil pengabdian kepada masyarakat. 

4. Pelaksana atau dosen yang melaksanakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat memiliki kompetensi 
yang sesuai dengan bidang kegiatan yang dilakukan. 

5. Ketua tim pelaksana adalah dosen tetap STPK St. 
Yohanes Rasul Jayapura. 

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai kewenangan 
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat diatur 
dalam pedoman rincian yang dikeluarkan oleh STPK 
St. Yohanes Rasul Jayapura. 

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK berkoordinasi dengan ketua unit 

pengabdian kepada masyarakat untuk menyusun dan 
menetapkan standar pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat.  

2. Ketua Program Studi menetapkan jadwal kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dalam kalender 
akademik. 

3. Ketua unit pengabdian menyediakan pedoman 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi 
pelaksana. 

4. Ketua program studi berkoordinasi dengan unit 
pengabdian kepada masyarakat serta pelaksana untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Indikator 
Ketercapaian 

1. Tersedianya dokumen standar mutu 
pelaksana pengabdian kepada masyarakat. 

2. Ketersediaan Pedoman pengabdian kepada 
masyarakat yang mengatur tentang 
Pelaksana kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Pelaksana yang menyelenggarakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan bidang 
kegiatan yang dilakukannya. 

Dokumen terkait 
Semua dokumen SPMI Standar Pelaskana Pengabdian 
kepada Masyarakat 

Referensi 
1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 59 tentang standar pelaskana Pengabdian 
kepada Masyarakat 

2. Statuta STPK Jayapura 
3. Renstra STPK Jayapura 
4. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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C.6 Standar Mutu Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.6/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Sarana dan 
Prasarana Pengabdian kepada 
Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT  

 Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program studi Pendidikan dan Keagamaan Katolik 
STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri 
dharma yang wajib dilaksanakan oleh setiap perguruan 
tinggi, termasuk STPK St. Yohanes Rasul Jayapura. 
Penetapan standar ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
searah dengan Visi dan Misi Program Studi dan linier 
dengan Visi dan Misi lembaga STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura, serta memenuhi standar nasional pendidikan 
tinggi. Sejalan dengan hal itu, STPK Jayapura perlu 
menetapkan standar mutu sarana dan prasarana 
pengabdian kepada masyarakat yang akan dipakai 
sebagai kriteria minimum sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk menunjang proses pengabdian kepada 
masyarakat dalam rangka memenuhi hasil pengabdian 
kepada masyarakat.  

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pemilik  
2. Yayasan Lumen Fidei Papua 
3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
5. Program Studi 
6. Unit Pengabdian kepada masyarakat 

Definisi Istilah 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada 
masyarakat merupakan kriteria minimum sarana dan 
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prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses 
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 
memenuhi hasil pengabdian kepada masyarakat.  

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Pimpinan STPK wajib menyusun dan menetapkan 
standar sarana dan prasarana pengabdian kepada 
masyarakat yang searah dengan Visi dan Misi Program 
studi serta linear dengan Visi dan Misi institusi STPK 
St. Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Pimpinan STPK bersama unit pengabdian menetapkan 
sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat 
di lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
wajib memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, 
kesehatan, kenyamanan, dan keamanan bagi 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

3. Wakil ketua II berkoordinasi dengan unit pengabdian 
kepada masyarakat dalam kaitan dengan penggunaan 
sarana dan prasarana kampus untuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat.  

Strategi Pencapaian 
1. Pimpinan STPK berkoordinasi dengan ketua unit 

pengabdian kepada masyarakat untuk menyusun dan 
menetapkan standar sarana dan prasarana 
pengabdian kepada masyarakat.  

2. Ketua program studi berkoordinasi dengan unit 
pengabdian kepada masyarakat dalam hal 
memfasilitasi pelaksana dengan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan bagi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Indikator 
Ketercapaian 

1. Ketersediaan dokumen standar mutu sarana dan 
prasarana pengabdian kepada masyarakat. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memenuhi 
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 
kenyamanan, dan keamanan bagi pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dokumen terkait 
Semua dokumen SPMI Standar Sarana dan Prasarana 
Pengabdian kepada Masyarakat 

Referensi 
1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
Pasal 60 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
Pengabdian kepada Masyarakat 

2. Statuta STPK Jayapura 
3. Renstra STPK Jayapura 
4. Pedoman Akademik STPK Jayapura 
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C.7 Standar Mutu Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.7/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pengelolaan 
Pengabdian kepada Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  



112 

 

STANDAR MUTU PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

  Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar Mutu Pengelolaan Pengabdian kepada 
Masyarakat dibutuhkan untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat secara lancar 
sesuai standar mutu pengabdian yang berlaku di 
lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
2. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
3. Program Studi 
4. Unit Pengabdian kepada Masyarakat 
5. Pelaksana (Dosen, Mahasiswa) 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

2. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 
adalah kriteria minimal tentang sistem pengabdian 
kepada masyarakat pada perguruan tinggi yang 
berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

3. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 
serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.   
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Pernyataan Isi 
Standar   

1. Pimpinan STPK wajib memiliki rencana strategis 
pengabdian kepada masyarakat yang searah dengan 
RENSTRA STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Pimpinan STPK wajib menyusun dan menetapkan 
standar mutu pengelolaan pengabdian kepada 
masyarakat yang searah dengan Visi dan Misi Program 
studi serta linear dengan Visi dan Misi institusi STPK 
St. Yohanes Rasul Jayapura.  

3. Pimpinan STPK bersama Unit atau Biro Pengabdian 
kepada masyarakat STPK Jayapura bertanggungjawab 
atas pengelolaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di lingkungan kerja STPK Jayapura. 

4. Pimpinan STPK dan Unit pengabdian memfasilitasi 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Pimpinan STPK dan Unit pengabdian melaksanakan 
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat secara periodik. 

6. Pimpinan STPK dan Unit pengabdian memfasilitasi 
peningkatan kemampuan dosen maupun mahasiswa 
untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

7. Pimpinan STPK wajib dan unit Pengabdian kepada 
masyarakat wajib menyusun dan mengembangkan 
rencana program Pengabdian kepada masyarakat 
(PPEPP) sesuai dengan rencana strategis pengabdian 
kepada masyarakat STPK Jayapura. 

8. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat wajib 
melaporkan kegiatan pengabdiannya kepada 
Pimpinan STPK maupun unit pengabdian kepada 
masyarakat STPK Jayapura. 

Strategi Pelaksanaan 
1. Pimpinan STPK menyusun dan menetapkan rencana 

strategis pengabdian kepada masyarakat yang searah 
dengan RENSTRA STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Pimpinan STPK menyusun dan menetapkan standar 
mutu pengelolaan pengabdian kepada masyarakat 
yang searah dengan Visi dan Misi Program studi serta 
linear dengan Visi dan Misi institusi STPK St. Yohanes 
Rasul Jayapura.  

3. Pimpinan STPK bersama Unit atau Biro Pengabdian 
kepada masyarakat STPK Jayapura bertanggungjawab 
atas pengelolaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di lingkungan kerja STPK Jayapura. 

4. Pimpinan STPK wajib berkoordinasi dengan Unit 
Pengabdian kepada masyarakat wajib menyusun dan 
mengembangkan rencana program Pengabdian 
kepada masyarakat (PPEPP) sesuai dengan rencana 
strategis pengabdian kepada masyarakat STPK 
Jayapura.  
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Indikator 
Ketercapaian  

1. Ketersediaan rencana strategis pengabdian kepada 
masyarakat yang searah dengan RENSTRA STPK St. 
Yohanes Rasul Jayapura.  

2. Ketersediaan dokumen standar mutu pengelolaan 
pengabdian kepada masyarakat yang searah dengan 
Visi dan Misi Program studi serta linear dengan Visi 
dan Misi institusi STPK St. Yohanes Rasul Jayapura.  

3. Terselenggarannya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sesuai standar mutu pengelolaan 
pengabdian yang mengikuti alur; perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 
serta pelaporan (PPEPP). 

4. Ketersediaan laporan hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 

5. Ketersediaan laporan hasil evaluasi standar 
pengelolaan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Ketersediaan laporan peningkatan mutu standar 
pengelolaan pengabdian kepada masyarakat. 

Dokumen terkait 
Semua dokumen SPMI terkait Standar Mutu Pengelolaan 
Pengabdian kepada Masyarakat. 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 61 dan 62 

tentang Standar Pengelolaan Pengabdian kepada 
Masyarakat   

4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   

5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat STPK 
7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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C.8 Standar Mutu Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

Proses 

Penanggung  Jawab 

Tanggal 
Nama Jabatan 

Tanda 
tangan 

1. Perumusan Wilhelmus Sinawil, M.A Ketua Unit 
PkM 

  

2. Pemeriksaan Aloysius Rusmadji, M.Th Ketua STPK   

3. Persetujuan Aloysius Rusmadji, M.Th Senat Dosen   

4. Penetapan Prof. DR. Agustinus, 
Fatem, MT 

Ketua 
Yayasan 

  

5. Pengendalian Margareta F. Kayaman. 
S.Ag, M.Th. 

Ketua BPM   

 

  

 

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
No : STD/SPMI STPK/C.8/2018 

Tanggal :  
Standar Mutu Pendanaan dan 
Pembiayaan Pengabdian kepada 
Masyarakat  

Revisi : 0 
Halaman :  
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STANDAR MUTU PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT  

  

  Visi dan Misi STPK Visi 

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 

Misi Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STPK 
St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  

Rasionale Standar Mutu Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 
kepada Masyarakat dibutuhkan untuk membantu 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 
secara lancar sesuai standar mutu pengabdian yang 
berlaku di lingkungan kerja STPK St. Yohanes Rasul 
Jayapura.  

Pihak yang 
Bertanggungjawab 

1. Pemilik 
2. Yayasan  
3. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
5. Program Studi 
6. Unit Pengabdian kepada Masyarakat 
7. Pelaksana (Dosen, Mahasiswa) 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Pemilik adalah Keuskupan Jayapura 
2. Pimpinan STPK St. Yohanes Rasul Jayapura adalah 

unsur pimpinan yang mencakup Ketua Sekolah, para 
Wakil Ketua dan Ketua Program Studi di lingkungan 
kerja STPK Jayapura. 

3. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat adalah kriteria minimal sumber 
dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 
pengabdian kepada masyarakat. 
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4. Sumber Pendanaan dan pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat adalah sumber dana internal STPK 
Jayapura dan eksternal STPK (pemerintah, kerjasama 
dengan lembaga lain di dalam maupun di luar negeri, 
atau dana dari masyarakat.  

5. Penggunaan dana adalah untuk membiayai proses 
pengabdian kepada masyarakat, baik dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
pemantauan dan evaluasi, pelaporan dan desiminasi 
hasil pengabdian kepada masyarakat.     

 

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Yayasan Lumen Fidei Papua sebagai badan 
penyelenggara STPK Jayapura wajib mengupayakan 
sumber pendanaan bagi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat secara internal dan juga pihak luar melalui 
pemerintah, kerjasama dengan lembaga lain baik dari 
dalam dan luar negeri serta sumber dana masyarakat.  

2. Yayasan Lumen Fidei Papua sebagai badan 
penyelenggara STPK Jayapura wajib menyediakan 
dana pengabdian kepada masyarakat internal yang 
digunakan membiayai: perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, pelaporan 
hasil, dan diseminasi hasil pengabdian kepada 
masyarakat.  

3. Pimpinan dan unit atau biro pengabdian kepada 
masyarakat STPK Jayapura wajib mengatur 
mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat.   

4. Unit atau Biro pengabdian kepada masyarakat STPK 
Jayapura wajib menyediakan dana pengelolaan 
pengabdian kepada masyarakat untuk membiayai:   
a. Manajemen pengabdian kepada masyarakat yang 

terdiri atas seleksi proposal, pemantauan dan 
evaluasi, pelaporan dan diseminasi hasil 
pengabdian kepada masyarakat. 

b. Peningkatan kapasitas pelaksana. 

Strategi Pelaksanaan 
1. Yayasan perlu menetapkan Pedoman Penggunaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah. 
2. Yayasan dan Pimpinan STPK berkoordinasi tentang 

sumber dana dan biaya pengabdian kepada 
masyarakat selama satu tahun anggaran. 

3. Pimpinan memberikan persetujuan terhadap 
penggunaan dana untuk pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat.  

4. Unit atau biro pengabdian kepada masyarakat perlu 
memasukkan rencana anggaran pengabdian kepada 
masyarakat dalam RAB STPK setiap Tahunnya.   
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5. Unit atau biro pengabdian kepada masyarakat perlu 
membuat standar komponen rincian biaya 
penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Penggunaan dana pengabdian kepada masyarakat 
didasarkan pada RAPB.   

7. Pengguna dana pengabdian kepada masyarakat wajib 
memberikan laporan pertanggungjawaban 
pengelolaan pendanaan dan pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat pada akhir kegiatan penelitian 
disertai bukti-bukti yang sah.  

Indikator 
Ketercapaian  

1. Ketersediaan Pedoman Penggunaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah, khususnya tentang 
pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada 
masyarakat. 

2. Ketersediaan Dana pengabdian kepada masyarakat 
sesuai dengan Anggaran yang disediakan.  

3. Ketersediaan Laporan Hasil Kegiatan Pengabdian 
kepada masyarakat memuat rincian anggaran yang 
jelas dan terperinci disertai bukti penggunaan dana.   

4. Realisasi pemakaian dana mencapai 80% dari RAPB 
Sekolah.  

Dokumen terkait 
1. Dokumen manual mutu standar pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian kepada masyarakat 
2. Pedoman pengabdian kepada masyarakat STPK 
3. Formulir evaluasi standar pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat 

Referensi 
1. UU Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi   
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan   
3. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 63 dan 64 

tentang Standar Pendanaan dan Pembiayaan 
Pengabdian kepada Masyarakat   

4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   

5. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2017   

6. Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat STPK  
7. Statuta STPK 
8. Renstra STPK   
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D. STANDAR MUTU INSTITUSI (STANDAR TAMBAHAN) 

“SEKOLAH TINGGI PASTORAL KATEKETIK ST. YOHANES RASUL JAYAPURA” 

 

 

 

 

 

 

Badan Sistem Penjaminan Mutu Internal  

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

2018 
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D.1 STANDAR MUTU IDENTITAS STPK ST. YOHANES RASUL JAYAPURA 

 

 

 

 

 

 

 

Badan Sistem Penjaminan Mutu Internal  

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

2018 
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STANDAR MUTU IDENTITAS 

Visi dan Misi STPK Visi 
Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 
Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan standar mutu 

identitas STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura. 
Pihak yang 
Bertanggungjawab  

Pihak yang Bertanggungjawab adalah 
1. Yayasan Lumen Fidei 
2. Ketua STPK 
3. Senat Dosen STPK 
4. BPM 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Sekolah Tinggi adalah perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau 
pendidikan profesional dalam satu disiplin ilmu 
tertentu. 

2. Keuskupan adalah Keuskupan Jayapura 
3. Yayasan adalah Yayasan Lumen Fidei Papua 

Pernyataan Isi 
Standar 

1. Nama sekolah tinggi haruslah memuat kata “Sekolah 
Tinggi” untuk menunjukkan status dan bentuk hukum 
pendidikan yang diselenggarakan 

2. Nama sekolah yang dipilih dan ditetapkan 
mencerminkan visi dan misi didirikannya sekolah 
tinggi ini 

Strategi Pelaksanaan  Untuk mencapai standar mutu nama perguruan tinggi ini 
1. Yayasan meminta kepada senat dosen untuk mencari 

nama yang sesuai dengan lembaga 
2. Senat Dosen mencari dan mengusulkan nama-nama 

sekolah kepada Yayasan dengan disertai latar 
belakang dan maksud nama-nama tersebut 

3. Yayasan menetapkan nama yang dipilih dengan 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan Uskup 
Keuskupan Jayapura 

4. Yayasan memberikan ketetapan nama sekolah kepada 
Ketua Sekolah 

5. Ketua sekolah menyampaikan kepada seluruh sivitas 
akademik nama sekolah serta mensosialisasikan 
keputusan Yayasan. 
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Indikator 
Ketercapaian 

Seluruh sivitas akademik mengetahui nama sekolah 
beserta latar belakangnya. 

Dokumen Terkait 
Pelaksanaan  

1. RENSTRA STPK 
2. Statuta STPK 

Referensi 1. Undang-undang no 12 tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi 

2. Permendikbud no 95 tahuin 2014 tentang Pendirian, 
Perubahan dan Pecabutan Izin Perguruan Tinggi 
Swasta 

3. Prosedur Pendirian Perguruan Tinggi Swasta dan 
Penyelenggaraan Program Studi Perguruan Tinggi 
Swasta oleh Kemenristekdikti tahun 2015 

4. Statuta STPK tahun 2012 
5. RENSTRA STPK Jayapura 

 

  



123 

 

 

 

 

 

D.2 STANDAR MUTU VISI, MISI STPK ST. YOHANES RASUL JAYAPURA 

 

 

 

 

 

 

 

Badan Sistem Penjaminan Mutu Internal  

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

2018 
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STANDAR MUTU VISI, MISI STPK 

Visi dan Misi STPK Visi 
Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 
Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale  1. Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan Standar mutu 

Visi dan Misi Prodi STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura 
2. Standar visi dan misi adalah acuan keunggulan mutu 

penyelenggaraan dan strategi STPK untuk meraih cita-
cita di masa depan.  

3. Strategi dan upaya pewujudan visi, pelaksanaan atau 
penyelenggaraan misi, dan pencapaian tujuannya, 
dipahami dan didukung dengan penuh komitmen serta 
melibatkan partisipasi seluruh pemangku 
kepentingannya. 

4. Seluruh rumusan yang ada mudah dipahami, dijabarkan 
secara logis dan pengaturan langkah-langkahnya 
mengikuti alur pikir (logika) yang secara akademik 
wajar  

5. Keberhasilan pelaksanaan misi menjadi cerminan 
pewujudan visi. Dengan demikian, rumusan visi dan 
misi, tujuan dan strategi merupakan satu kesatuan 
wujud cerminan integritas yang terintegrasi 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
1. Ketua STPK Jayapura 
2. Ketua Program Studi 
3. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 

Definisi Istilah Dalam standar ini yang dimaksud dengan: 
1. Visi adalah rumusan tentang keadaan dan peranan yang 

ingin dicapai di masa depan. Visi yang baik adalah yang 
futuristik, menantang, memotivasi seluruh pemangku 
kepentingan untuk berkontribusi, realistis terhadap:  
• Kemampuan dan faktor-faktor internal maupun 

eksternal  
• Asumsi 
• Kondisi lingkungan yang didefinisikan dengan 

kaidah yg baik dan benar 
2. Misi institusi atau program studi adalah tugas dan cara 

kerja pokok yang harus dilaksanakan oleh suatu institusi 
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atau program studi untuk merealisasi visi institusi atau 
program studi tersebut, merupakan tri dharma 
perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat). Keterlaksanaan misi 
yang diartikulasikan harus merupakan upaya 
mewujudkan visi institusi atau program studi.  

Pernyataan Isi 
Standar  

1. Pimpinan STPK Jayapura membuat evaluasi mutu Visi, 
Misi dan Tujuan Institusi 5 (lima) tahun sekali 
berdasarkan studi evaluasi Visi, Misi dan Tujuan 
Institusi periode sebelumnya oleh BPM.  

2. Pelaksanaan evaluasi mutu Visi, Misi dan Tujuan 
Institusi harus melibatkan saran dari pemangku 
kepentingan internal (dosen tetap, dosen tidak tetap, 
mahasiswa, karyawan) dan eksternal (Uskup, alumni, 
pimpinan di tempat alumni bekerja), dan didahului 
dengan studi benchmarking dan tracer study – 
sosialisasi.  

3. Hasil evaluasi Visi, Misi dan Tujuan Institusi berupa 
Dokumen Visi, Misi dan Tujuan Institusi yang disahkan 
oleh Ketua STPK dan dilaksanakan dalam periode 5 
tahun berikutnya. 

Strategi Pelaksanaan  1. Pimpinan STPK membina hubungan dengan organisasi 
profesi, alumni, pemerintah, dan dunia pendidikan, 
guna mendapatkan masukan yang sesuai dengan 
budaya modern dan bermutu. 

2. Setiap 5 (lima) tahun sekali, Badan Penjaminan Mutu 
melakukan evaluasi visi, misi dan tujuan Institusi atau 
Program Studi. 

Indikator 
Ketercapaian  

Ketersediaan dan kesesuain Visi, Misi dan Tujuan Institusi 
atau Program Studi STPK dengan kemampuan dan faktor-
faktor internal maupun eksternal, asumsi serta kondisi 
lingkungan yang didefinisikan dengan kaidah yang baik dan 
benar. 

Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

1. Statuta STPK 
2. SOP atau Prosedur Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Evaluasi Visi Misi  
3. Instrumen evaluasi visi misi STPK 
4. Dokumen RENSTRA/RIP STPK 

Referensi 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 
Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan 

4. Statuta STPK tahun 2012 
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D.3 STANDAR MUTU KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI STPK ST. YOHANES RASUL 

JAYAPURA 

 

 

 

 

 

 

 

Badan Sistem Penjaminan Mutu Internal  

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura  

2018 
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STANDAR MUTU KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI 

Visi dan Misi STPK Visi 
Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 
Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale  Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan Standar mutu 

Kemahasiswaan dan Alumni STPK Santo Yohanes Rasul 
Jayapura. 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
1. Ketua STPK Jayapura 
2. Ketua Program Studi 
3. WAKA 3 bagian Kemahasiswaan dan Alumni 
4. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
5. Badan Pengurus Ikatan Alumni STPK 

Definisi Istilah Dalam standar ini yang dimaksud dengan: 
1. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa atau 

peserta didik yang terdaftar dan berstatus aktif pada 
lembaga STPK maupun Program Studi Pendidikan 
Keagamaan Katolik. 

2. Alumni STPK adalah orang-orang yang telah mengikuti 
dan tamat pendidikan di STPK. 

3. Pengguna Jasa Lulusan adalah masyarakat pengguna 
jasa lulusan atau alumni di mana alumni bekerja. 

4. Studi Pelacakan atau Tracer Studi adalah penelusuran 
untuk menggali informasi melalui pengisian kuesioner 
yang disusun sedemikian rupa sebagai perumusan 
sebuah standar. 

5. Layanan kemahasiswaan adalah seluruh layanan yang 
dilakukan STPK kepada mahasiswa dalam bidang 
akademik maupun non akademik. 

6. Layanan kemahasiswaan bidang akademik adalah 
seluruh layanan kemahasiswaan dalam bidang 
akademik, misalnya; bimbingan perwalian, bimbingan 
mata kuliah teoritis maupun praktik, bimbingan ujian 
komprehensif, bimbingan Karya Tulis Akhir (KTA). 

7. Layanan kemahasiswaan bidang non akademik adalah 
seluruh layanan kemahasiswaan dalam bidang non 
akademik, misalnya; bimbingan konseling, rekoleksi, 
pengembangan minat dan bakat.   
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Pernyataan Isi 
Standar  

1. STPK melaksanakan layanan kemahasiswaan dalam 
bidang akademik dan non akademik yang ditujukan  
untuk mahasiswa aktif STPK St. Yohanes Rasul Jayapura 
sesuai kalender akademik yang ditetapkan. 

2. Tracer Studi Alumni dilakukan kepada seluruh Alumni 
STPK yang telah bekerja maupun yang belum bekerja.  

3. Tracer Studi Alumni dilakukan secara manual maupun 
online, melalui link yang disediakan oleh panitia. 

4. Perumusan Tujuan tracer studi alumni disesuikan 
dengan kebutuhan Prodi maupun Institusi dalam 
kaitannya dengan alumni dan masyarakat pengguna 
jasa. 

Strategi Pelaksanaan  1. Pimpinan STPK (Waka 3) melaksanakan berbagai 
kegiatan layanan kemahasiswaan yang mencakup 
bidang akademik maupun non akademik. 

2. Pimpinan STPK membina hubungan dengan organisasi 
profesi, alumni, pemerintah, dunia pendidikan dan 
gereja, guna mendapatkan masukan yang sesuai dengan 
budaya modern dan bermutu. 

3. Pimpinan STPK (Waka 3) bersama Senat Mahasiswa 
kerjasama dengan Alumni melaksanakan program 
promosi kampus. 

4. Setiap 2 (lima) tahun sekali, Badan Penjaminan Mutu 
melakukan tracer studi kepada alumni dan pengguna 
jasa lulusan. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Tersedianya layanan kemahasiswaan dalam bidang 
akademik dan non akademik. 

2. Lembaga STPK mendapatkan masukan yang sesuai 
dengan budaya modern dan bermutu dari para 
pemangku kepentingan. 

3. Terlaksana kerjasama STPK dan alumni. 
4. Terdapat peningkatan jumlah mahasiswa baru. 
5. Ketersediaan data hasil survei tracer studi alumni STPK, 

minimal setiap dua tahun setelah lulus. 
6. Keterediaan data hasil survei kepuasan pengguna jasa 

lulusan terhadap kinerja lulusan. 
Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

1. Statuta STPK 
2. SOP Evaluasi layanan kemahasiswaan  
3. SOP Tracer studi alumni dan kepuasan pengguna jasa 

lulusan. 
4. Instrumen evaluasi layanan kemahasiswaan 
5. Instrumen Tracer studi alumni dan kepuasan pengguna 

jasa lulusan. 
Referensi 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  
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2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 
Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan 

4. Statuta STPK tahun 2012 
5. Pedoman Akademik 
6. Pedoman Kemahasiswaan STPK 
7. AD/ART Ikatan Alumni STPK 
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STANDAR MUTU KERJASAMA 

Visi dan Misi STPK Visi 
Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 
Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale  1. Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan Standar mutu 

kerjasama STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura 
2. Standar kerjasama adalah acuan keunggulan mutu 

penyelenggaraan dan strategi STPK untuk 
melaksanakan kerjasama dengan mitra kerja.  

3. Strategi dan upaya pelaksanaan dan pencapaian tujuan 
kerjasama, dipahami dan didukung dengan penuh 
komitmen serta melibatkan partisipasi seluruh 
pemangku kepentingannya. 

Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
1. Ketua STPK Jayapura 
2. Ketua Program Studi 
3. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 
4. Mitra kerja 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Kerjasama adalah hubungan kerja yang terjalin di 

antara STPK dengan instansi lain baik di bidang 
akademik maupun non akademik.  

2. Kerjasama bidang akademik adalah segala kegiatan 
bersama antara 2 atau lebih institusi untuk mencapai 
tujuan kurikulum PKK. 

3. Kerjasama bidang non-akademik adalah segala 
kegiatan bersama antara 2 atau lebih institusi untuk 
mendukung tercapainya tujuan kurikulum. 

4. Instansi Mitra adalah instansi atau lembaga yang 
menjalin kerjasama dengan lembaga STPK; Sekolah 
Negri maupun Swasta, Gereja, instansi pemerintah, dll. 

Pernyataan Isi 
Standar   

1. Pimpinan STPK Jayapura menyetujui program 
kerjasama yang ditandai dengan bukti kerjasama (MoU) 
dalam bidang tridharma (Pendidikan, Penelitian, 
Pengajaran) dengan mitra kerja.  

2. Pelaksanaan kerjasama harus mencakup bidang 
akademik dan non-akademik yang disesuaikan dengan 
Visi Misi dan Tujuan STPK.  
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3. Hasil evaluasi kerjasama STPK dengan mitra kerja 
dapat dilaksanakan pada akhir masa waktu kerjasama. 

Strategi Pelaksanaan  1. Pemimpin STPK menetapkan dokumen kebijakan 
terkait kerjasama STPK Jayapura dengan mitra kerja. 

2. Pimpinan STPK melaksanakan kerjasama dengan mitra 
dalam bidang Tridharma secara rutin sesuai kalender 
akademik dan ketentuan yang berlaku. 

3. Pimpinan STPK perlu melaksanakan evaluasi 
pelaksanaan Standar Kerjasama guna meningkatkan 
kualitas kerjasama bersama mitra. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Ketersediaan dokumen kebijakan kerjasama STPK 
2. Terlaksananya kerjasama yang ditandai dengan adanya 

ketersediaan bukti kerjasama (Mou dan Laporan 
Kegiatan) STPK Jayapura dengan mitra kerja. 

3. Ketersediaanya laporan hasil evaluasi kerjasama. 
Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

1. Statuta STPK 
2. SOP Pelaksanaan Kerjasama STPK dan Mitra kerja 
3. Formulir Evaluasi Implementasi Kerjasama 

Referensi 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 
Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan 

4. Statuta STPK tahun 2012 
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STANDAR MUTU SISTEM INFORMASI 

Visi dan Misi STPK Visi 
Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik 
agama Katolik yang mahardika, mandiri, dan misioner.  

Misi 
Misi STPK St. Yohanes Rasul: 
1. Menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 

berdasarkan Kitab Suci dan ajaran Gereja. 
2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan agama 

Katolik. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu pendidikan agama Katolik.  
Rasionale  Prosedur ini berlaku untuk menghasilkan Standar mutu 

sistem informasi STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura 
Pihak yang 
Bertanggung Jawab  

Pihak-pihak yang bertanggung jawab adalah: 
1. Ketua STPK Jayapura 
2. SENAT Dosen 
3. WAKA II 
4. Operator  
5. Badan Penjaminan Mutu Internal STPK 

Definisi Istilah Dalam standar ini, yang dimaksud dengan: 
1. Teknologi Informasi dan Komunikasi, selanjutnya 

disebut (TIK) sebagai rangkaian kegiatan yang 
difasilitasi peralatan elektronik (hardware) dan 
perangkat lunak (software) mencakup pengolahan, 
transmisi dan penyajian informasi. 

2. Hardware sistem informasi manajemen ialah perangkat 
keras, seperti komputer dan sejenisnya.  

3. Humanware sistem informasi manajemen ialah 
kemampuan melek komputer dari sivitas akademik 
STPK. 

4. Infoware sistem informasi manajemen ialah isi 
informasi yang dikomunikasikan.  

5. SIAKAD adalah Sistem Informasi yang berisi seluruh 
informasi akademik STPK, baik dosen maupun 
mahasiswa. 

Pernyataan Isi 
Standar  

1. STPK memiliki sistem informasi yang disiapkan untuk 
mendukung pengelolaan dan pengembangan program 
serta untuk kegiatan operasional dalam rangka 
mewujudkan administrasi pendidikan dan pengelolaan 
anggaran serta sarana prasarana di lingkungan STPK  
yang efektif, efisien dan akuntabel. 

2. STPK memiliki kapasitas jaringan internet yang 
mencukupi untuk memfasilitasi semua civitas 
akademika di lingkungan STPK. 
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3. Pimpinan STPK memiliki wewenang dan 
tanggungjawab merencanakan dan mengembangkan 
sistem informasi di lingkungan STPK. 

4. Sistem informasi STPK harus memiliki dan menerapkan 
jaringan lokal yang terhubung ke semua unit-unit kerja 
(Local Area Network-LAN). 

5. STPK harus menyediakan fasilitas informasi yang 
memadai dan mudah diakses. 

6. STPK menerapkan implementasi, pengembangan dan 
pengelolaan sistem informasi secara umum 
mengunakan pendekatan sentralisasi, tetapi untuk 
sistem-sistem tertentu diterapkan kebijakan 
desentralisasi conten up-dating sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya masing-masing unit pelaksana. 

7. Setiap sistem informasi yang digunakan harus 
disosialisasikan kepada pengguna akhir melalui 
berbagai saluran komunikasi, baik media konvensional 
maupun elektronik, dilengkapi dengan sarana umpan 
balik dalam rangka pengembangan dan 
penyempurnaan sistem. 

Strategi Pelaksanaan  1. STPK maupun Program Studi mengakomodir, 
menyusun perencanaan jangka pendek dan menengah 
dalam bentuk perencanaan strategis Sistem Informasi 
dan Data.  

2. Studi banding Sistem Informasi dengan lembaga 
nasional atau internasional yang kredibel.  

3. Pelatihan dan workshop untuk peningkatan kualifikasi 
SDM sistem informasi. 

Indikator 
Ketercapaian  

1. Memiliki sarana dan prasarana pendukung sistem 
informasi yang memadai. 

2. Memiliki sistem aliran data dan otoritas akses data.  
3. Memiliki sistem informasi yang dimanfaatkan untuk 

komunikasi internal dan eksternal kampus serta akses 
bagi mahasiswa dan dosen terhadap sumber-sumber 
informasi ilmiah.  

4. Memiliki sistem perekaman data dan informasi yang 
efisien dan efektif, baik informasi akademik maupun 
non akademik. 

5. Tersedianya SDM pendukung operasional sistem 
informasi. 

Dokumen terkait 
Pelaksanaan  

1. Statuta STPK 
2. Dokumen SOP Standar Sistem Informasi 
3. Instrumen evaluasi sistem informasi 
4. Pedoman Akademik STPK 

Referensi 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  
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2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 
Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan 

4. Statuta STPK tahun 2012 
 

 

 

 

 


